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Penerjemahan lain untuk ayat 13 sangat 
mengejutkan: “Selain Anak Manusia yang 
turun dari sorga dan tetap ada di sorga, 

tidak ada orang yang pernah naik ke sorga.” Injil 
Yohanes mencatat dua puluh lima kali mengatakan: 
“Sesungguhnya…” dan tiga di antaranya Kristus 
ucapkan kepada Nikodemus. Di sini kita melihat 
pentingnya Nikodemus sebagai orang kunci, yang 
dapat memberi pengaruh besar kepada masyarakat, 
wakil bangsanya yang akan Tuhan buang. Mereka 
sudah selama seribu lima ratus tahun menerima dan 
mempelajari Taurat Musa, bukan menerima dengan 
rendah hati, tetapi malah menjadi arogan, bahkan 
berani memandang bangsa-bangsa lain yang tidak 
punya Taurat sebagai anjing. Padahal, memiliki 
Taurat tidak berarti apa-apa, karena mengerti dan 
menjalankan Taurat lebih penting daripada memiliki 
Taurat. Bahkan kesadaran mengerti Taurat, harus 
diikuti dengan kesadaran bahwa diri begitu tidak 
berarti di hadapan Tuhan. Terlebih lagi, semua 
pengetahuan, pengalaman atau apa pun yang kita miliki 
akan dihakimi oleh Tuhan di penghakiman terakhir 
nanti. Orang yang memiliki uang banyak juga tidak 
perlu sombong, karena Tuhan kelak akan menuntut 
bagaimana dia mempergunakan pemberian-Nya. 
Merasa diri hebat dan mampu adalah kecongkakan 
dari Iblis. Yesus, sang Pencipta segalanya, lahir di 
palungan. Itu sebabnya, kiranya setiap orang Kristen 
belajar berhemat. Bahkan, ketika mengembangkan 
pekerjaan Tuhan, kita perlu hikmat sorgawi untuk 
menghemat sebisa mungkin dan menjadi berkat bagi 

sebanyak mungkin orang. Namun, untuk hal-hal 
yang tidak mungkin dihemat dan harus dikerjakan, 
kita harus mengerjakannya dengan penuh tanggung 
jawab. Kita harus melihat penggunaan keuangan 
dengan baik. Di dalam pembangunan di Jakarta, saya 
tidak perkenankan pembangunan concert hall dengan 
menggunakan uang gereja. 

Orang-orang Yahudi yang mempunyai dan 
menyelidiki Taurat itu menjadi sombong dan akan 
Tuhan buang. Maka, Yesus Kristus berkata kepada 
Nikodemus, “Kamu harus diperanakkan pula. Bagai 
angin yang bertiup menurut kemauannya bukan 
kemauanmu.” Roh Kudus adalah Allah, maka 
Ia memiliki kedaulatan melakukan apa pun yang 
Dia mau. Lalu jawaban Nikodemus, “Bagaimana 
hal itu bisa terjadi?” Terlihat di sini apa yang mau 
Yesus katakan kepada Nikodemus adalah hal yang 
melampaui kapasitas pengertiannya. Setiap kali Yesus 
berkata, Nikodemus selalu menanggapi dengan hal 
lain, sehingga menurut Cornelius Van Til, mereka 
berdua tidak memiliki landasan pijak yang sama 
(no common ground). Hal ini sering terjadi ketika kita 
memberitakan Injil kepada orang. Dia tidak mengerti 
atau salah menanggapi apa yang kita katakan. 

Dialog Yesus dan Nikodemus memang tidak memiliki 
titik temu, ketika Yesus mengatakan, “Engkau harus 
dilahirkan kembali.” Dan Nikodemus menjawab, 
“Bagaimana mungkin orang setua aku masuk lagi 
ke rahim ibuku untuk dilahirkan kembali?” Tetapi 

STEMI akan mengadakan Konvensi Injil Nasional (KIN) Pendidikan Kristen bagi Guru Sekolah Minggu dan Guru 
Agama pada tanggal 3-7 November 2014 di RMCI, Kemayoran, Jakarta. Untuk informasi dapat menghubungi 
0813 7000 3900 atau http://www.kin.stemi.ws. Pendaftaran akan dibuka mulai tanggal 1 Mei 2014.
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Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia, 

Dalam perencanaan tema besar 2014, diputuskanlah tahun ini akan dibahas artikel-artikel berdasarkan Biblical Theology. Bulan lalu 
sudah dibahas kerangka besar dari alkitab yaitu Kovenan, maka edisi kali ini bertemakan tentang deliverance untuk melanjutkannya. 
Tapi untuk tujuan apakah kita ditebus? Artikel “Saved to Serve” mengingatkan kita bahwa kita ditebus untuk melayani, bukan 
sekadar kepentingan pribadi saja. Artikel “Christ The Perfect Sacrifice” juga meyakinkan bahwa penebusan memerlukan korban 
dan Kristuslah korban tersebut! Ada setidaknya dua artikel yang membahas tentang Pemilu 2014, mengingatkan kita bahwa kiranya 
Tuhan beranugerah terhadap bangsa dan negara Indonesia. 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org. 
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yang Yesus maksudkan adalah dilahirkan 
oleh Roh Kudus. Bagaimana itu bisa 
terjadi? Yesus kembali berkata, “Engkau 
guru orang Israel, mengapa engkau tidak 
tahu hal-hal ini?” Yesus mempertanyakan 
tentang pengajaran para rabi, termasuk 
Nikodemus. Kalau hal-hal penting mereka 
tidak mengerti dan mengetahui, mengapa 
berani mengajar? Banyak orang hari ini 
begitu berani mengajar, padahal ia sendiri 
tidak mengerti kebenaran. Banyak pendeta 
mengkhotbahkan firman yang ia tidak 
mengerti dengan benar, para majelis yang 
melayani tanpa mengerti tugasnya, guru 
yang hanya mau menerima honor dan tidak 
tahu mendidik, dan seterusnya. Ada orang 
membangun sekolah tanpa mengerti apa itu 
mendidik, mendirikan gereja tanpa mengerti 
apa itu gereja. Di dunia ini banyak orang 
yang hanya memiliki kemauan dan ambisi 
kedudukan tanpa peduli kualifikasi yang 
seharusnya ia miliki. Kalau engkau tidak 
memiliki kualifikasi yang cukup, lebih baik 
mengundurkan diri.

Memang setiap orang boleh saja mengaku 
diri sebagai guru, tetapi di hadapan Tuhan 
Yesus mungkin dia akan dipandang sebagai 
seorang yang belum tahu apa-apa. Ini adalah 
sindiran besar bagi kebudayaan Israel. 
Saya tidak bisa membayangkan bagaimana 
perasaan Nikodemus ketika mendengar 
kalimat Tuhan Yesus tersebut. Memang dari 
sejak awal, setiap kali Tuhan Yesus berbicara 
dengan orang Farisi, Ia selalu menghakimi 
mereka. Itu karena Tuhan Yesus lebih 
mengutamakan membangun Kerajaan 
Sorga di bumi ketimbang memikirkan hidup 
mati diri-Nya sendiri. 

Nikodemus harus diperanakkan pula. 
Ia harus mendapatkan hidup baru. Ini 
sama seperti ketika pertama kali Tuhan 

Allah berseru kepada Adam, “Adam, 
keluar dari tempat persembunyianmu 
dan kenakanlah pakaian kulit yang sudah 
Kubuatkan untukmu.” Itu berarti Adam 
harus menanggalkan pakaian lamanya 
yang terbuat dari daun dan menggantinya 
dengan pakaian baru dari kulit yang Allah 
buat baginya. Ternyata, Adam bukan hanya 
melanggar perintah Tuhan, yang adalah dosa 
pertamanya; tetapi juga merusak alam, yang 
jadi dosa keduanya. Inilah cara manusia, 
yaitu menyelesaikan dosa dengan berbuat 
dosa. Sementara Tuhan memakai cara lain, 
yaitu menggunakan binatang yang mati 
untuk mengganti. Inilah lambang penebusan 
dari dosa dengan darah binatang. Darah 
binatang yang dialirkan adalah lambang 
dari kematian Kristus yang menggantikan 
kita dan menghapus dosa kita; bukannya 
menutupi dosa dengan dosa lain, agar tidak 
terlihat oleh orang. Dosa Adam diselesaikan 
lewat kematian domba yang menggantikan 
(substitute lamb), dan seharusnya Nikodemus 
mengerti hal ini, karena telah dituliskan di 
dalam Taurat.

Apa yang Yesus tuntut dari seorang guru? 
Guru harus mulai dengan diperanakkan 
pula. Ia harus mengerti apa itu dilahirkan 
kembali, apa itu lahir baru. Guru bukan 
mengajar bagaimana membereskan 
permasalahan hidup lama yang berdosa 
dengan memolesnya dari luar, melainkan 
membereskan masalah di dalam, yaitu 
dengan menggantikannya dengan hidup 
yang baru. Namun, Nikodemus tetap 
masih belum bisa mengerti, karena pada 
saat ia mempelajari Taurat, dia tidak 
menemukan pelajaran tentang hidup 
baru. Ini mengingatkan kita bahwa ketika 
seseorang belajar theologi, sangat mungkin 
akan mengutamakan hal yang kurang 
penting dan melalaikan hal yang justru 

lebih penting. Di dalam Perjanjian Lama, 
Allah telah memberikan nubuat lewat 
nabinya, yaitu Tuhan berfirman, “Aku akan 
membuang hati yang membatu dari dalam 
dirimu dan memberikan hati yang taat” (Yeh. 
36:26-27). Mereka tidak mengerti akan hal 
itu, tetapi tetap berani mengajarkan Taurat 
dan Kitab Nabi. Lalu mereka mengajarkan 
peraturan pertama, kedua, ketiga, dan 
seterusnya dengan begitu keras, karena 
mereka menduga dengan menjalankan 
semua peraturan seseorang bisa masuk ke 
sorga, maka mereka memperluas Sepuluh 
Hukum menjadi dua ratus bahkan enam 
ratus lebih peraturan. 

Yang justru Yesus inginkan bukan 
dengan menjalankan semua peraturan 
seseorang akan masuk sorga, tetapi 
melalui  kelahiran kembali ,  melalui 
hidup baru secara menyeluruh, barulah 
seseorang dapat diselamatkan. Karena 
sesungguhnya, dari Per janjian Lama 
sampai Perjanjian Baru terdapat benang 
merah tentang “diperanakkan pula” yang 
berkesinambungan. Sayangnya, orang Israel 
sudah terlalu jauh menyimpang, sehingga 
mereka kehilangan jalur ini. Akibatnya, 
Nikodemus tidak mengerti dan heran. 
Seharusnya Nikodemus tidak heran jika 
Tuhan Yesus memerintahkannya untuk 
diperanakkan pula. Namun, ini bukan 
usaha manusia, melainkan pekerjaan Roh 
Kudus. Oleh karena itu, ketika Roh Kudus 
bekerja, jangan engkau menolak atau 
menghambatnya, melainkan terimalah 
firman yang ditanam oleh-Nya dengan 
kerendahan hati. Biarkan Roh Kudus 
bekerja di dalam hatimu sampai engkau 
memperoleh hidup yang baru. Karena, 
hanya di dalam firman yang hidup tersimpan 
iman yang akan membuahkan hidup baru.  
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Bersambung ke halaman 6

Apa yang ditulis di dalam ayat 11: “Aku 
berkata-kata tentang apa yang Aku 
ketahui…” adalah untuk mengoreksi 
pelayanan kita. Jangan sembarang bersaksi 
tentang hal yang tidak sungguh-sungguh 
engkau saksikan. Jangan memberitakan 
sesuatu yang tidak sungguh-sungguh engkau 
percayai. Beberapa puluh tahun yang lalu 
saya mengikuti kebaktian dari Dr. Hamilton 
di Kanada. Ketika keluar dari gereja, seorang 
penyambut menyapa saya dan menanyakan 
apakah saya seorang Kristen dan bagaimana 
tanggapan saya tentang khotbah tadi. Lalu 
ia berkata bahwa ia tiap minggu datang 
berbakti dan mendengarkan khotbah 
Dr. Hamilton karena ia tidak pernah 
mengatakan sesuatu yang ia sendiri tidak 
yakini. Khotbahnya begitu meyakinkan, 
menguatkan, dan menarik dia untuk 
senantiasa hadir. Saya mengamininya. 
Bagaimana dengan pelayanan Anda? 
Apakah engkau mengajar orang tentang 
sesuatu yang tidak engkau ketahui?

Perkataan Tuhan Yesus adalah 
tamparan keras bagi Nikodemus 
yang sudah cukup tua dan 
begitu dihormati di tengah 
masyarakat saat itu. Dan itu 
masih dilanjutkan lagi dengan 
tamparan yang lebih keras lagi di 
dalam ayat 12 yang menyatakan 
bagaimana dia tidak percaya. 
Namun, sebenarnya pernyataan 
ini sangat penting di dalam 
kita mengerti Injil Yohanes: 
yaitu mengerti tentang dunia 
dan sorga. Di akhir Yohanes 
3 ,  Tuhan Yesus  berka ta 
kepada Nikodemus, “Yang 
dari sorga mengatakan hal-hal 
sorgawi, yang datang dari dunia 
mengatakan hal duniawi.” 

Ketika saya masih muda, seorang penatua 
memberitahukan kepada saya bahwa di 
gereja hanya ada dua macam orang Kristen, 
yaitu: 1) orang Kristen yang mengutamakan 
perkara sorgawi yang kekal, dan 2) orang 
Kristen yang mengutamakan perkara 
duniawi yang sementara. Hal ini senada 
dengan yang Paulus katakan: memahami 
Roh Kudus, atau mengikuti kedagingan; 
menaati pimpinan Tuhan atau mengikuti 
kemauan sendiri.

Kristus yang dari Sorga
Pernyataan Tuhan Yesus di ayat 13 
menggoncangkan seluruh kebudayaan 
Yahudi, “Tidak ada seorang pun yang pernah 
naik ke sorga.” Bukankah di Perjanjian 
Lama terdapat catatan tentang Henokh dan 
Elia yang diangkat ke sorga? Nikodemus 
menjadi bingung, karena yang Tuhan Yesus 

saya mengunjungi beberapa universitas, 
saya suka membeli buku bekas, karena ada 
mahasiswa-mahasiswa yang begitu lulus lalu 
menjual buku-bukunya. Hal itu membuat 
saya sedih, karena manusia memandang 
ringan kebenaran. Ijazah hanyalah bukti 
bahwa engkau pernah belajar sampai tahap 
tertentu, tetapi belajar seumur hidup, maka 
belajar sendiri adalah hal yang tidak bisa 
dikompromikan. Ini yang menjadi tekad 
saya. Setiap tahun saya mempelajari sesuatu 
secara dalam tidak membiarkan hidup saya 
kendur. 

Nikodemus tidak mengerti apa yang ia 
sedang ajarkan. Seharusnya ia sadar akan hal 
itu. Barangsiapa menyadari dirinya kurang, 
ia masih mungkin maju; tetapi orang yang 
menganggap diri sudah hebat, ia tidak bisa 
dikritik sedikit pun, dan dia tidak bisa maju 
lagi. Henokh dan Elia tidak ke sorga, tetapi 
mengapa Alkitab mencatat mereka diangkat 
ke sorga, mungkinkah Alkitab salah? Tidak. 

Kita harus memikirkan lebih 
lanjut, mereka ke sorga lapisan ke 
berapa? Karena wahyu di Alkitab 
bersifat progresif  (semakin ke 
belakang semakin terang dan 
jelas). 

Paulus menulis kepada jemaat 
Korintus: “… aku mengenal 
seseorang … pernah naik ke sorga 
tingkat ketiga.” Maka Alkitab 
membukakan bahwa takhta Allah 
berada di sorga tingkat ketiga. Jika 
demikian, apa itu lapisan sorga 
yang pertama, kedua, dan ketiga? 
Ada orang yang menjelaskan 
bahwa lapisan pertama adalah 
atmosfer bumi ini, yang berada 
kira-kira seratus enam puluh lima 

kilometer di atas permukaan bumi, 
lapisan kedua adalah tempat para bintang 
berada, yaitu galaksi yang Tuhan ciptakan, 
yang hampir tak terbatas luasnya, dan lapisan 
ketiga adalah tempat yang Alkitab sebut 
sebagai “tempat tertinggi”, kemuliaan bagi 
Allah di “tempat tertinggi.”

Tetapi bagi saya, lapisan pertama dan kedua 
seharusnya disatukan, yaitu dunia ciptaan 
yang ada di atas kita; lapisan kedua adalah 
dunia rohani, tempat orang-orang pilihan 
berada; sementara lapisan ketiga adalah yang 
Alkitab katakan sebagai “tempat tertinggi”. 
Maka Yesus berkata, “Selain Anak Manusia 
yang turun dari sorga dan tetap berada 
di sorga, tidak ada orang yang pernah ke 
sorga.”

Perjanjian Lama pernah menyinggung hal 

katakan begitu berbeda dengan apa yang di 
dalam pikirannya. Ia sulit mengerti mengapa 
Tuhan Yesus mengatakan pernyataan 
seperti itu. Terjemahan bahasa Mandarin 
menuliskan: “Tidak seorang pun yang 
pernah naik ke sorga, kecuali Anak Manusia 
yang turun dari sorga dan tetap di sorga.” 
Ini menunjukkan bahwa Dia adalah Kristus 
yang Maha Ada (Omni Present). Ia adalah 
satu-satunya Pribadi yang berinkarnasi, 
yang turun dari sorga. Ini yang menjadikan 
agama Kristen unik, karena agama lain 
didirikan oleh orang-orang yang ingin ke 
sorga, sementara Yesus justru datang dari 
sorga, karena cinta-Nya kepada kita.

Ketika Ia turun ke dunia menjadi manusia, 
Ia tetap memiliki sifat ilahi dan tetap di 
sorga. Jika demikian, bagaimana dengan 
Henokh dan Elia? Bukankah Alkitab 
mencatat mereka diangkat naik ke sorga? 
Jadi sebenarnya Perjanjian Lama yang salah 
atau Yesus yang terlalu berani berbicara? 

Nikodemus tak pernah membayangkan, 
pertemuannya dengan Yesus membuatnya 
begitu susah, karena sebelum ia menemui 
Yesus, dia begitu bangga akan statusnya yang 
dihormati oleh masyarakat. Setelah bertemu 
Tuhan Yesus, ia baru tahu bahwa dirinya 
tidak tahu apa-apa, tetapi berani menjadi 
guru. Seorang profesor dari Konduktor 
San Diego Symphony Orchestra, Jahja 
Ling, pernah mengatakan, “Siapa engkau, 
sehingga engkau berani berdiri di depan 
banyak orang untuk mengatur apa yang 
mereka harus lakukan?” Kalimat itu terus 
merangsang pemikiran saya. Ketika Jahja 
Ling hampir lulus, ia juga mengingatkan, 
“Pelajari setiap note, tidak ada jalan lain 
untuk engkau menjadi seorang konduktor 
yang besar.” Itu terus mendorong dia 
sampai terpilih menjadi The Best Young 
Conductor in the United States (Konduktor 
Muda Terbaik di Amerika Serikat). Ketika 

Yesus dan Nikodemus
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Pendahuluan
Yohanes [Pembaptis] melihat Yesus datang 
kepadanya dan ia berkata: “Lihatlah Anak 
Domba Allah, yang menghapus dosa dunia” 
(Yoh. 1:29). Tema Yesus sebagai Anak Domba 
adalah tema umum dalam pengajaran akan 
keselamatan. Tidak sedikit gereja dan 
pengkhotbah yang memakai tema ini dalam 
kebaktian maupun dalam penginjilan pribadi. 
Akan tetapi, apa sih yang dimaksud dengan 
“Anak Domba Allah” (The Lamb of God)? Apa 
signifikansi kata “domba”? Bukankah jika tidak 
ada kata tersebut, kalimat Yohanes Pembaptis 
tetap masuk akal? “Lihatlah Anak Allah, yang 
menghapus dosa dunia.” Terlebih lagi, domba 
digambarkan sebagai binatang yang bodoh dan 
lemah dalam perumpamaan tentang domba 
yang hilang (lihat Matius 18:12-14 dan Lukas 
15:3-7). Lalu mengapa Yohanes Pembaptis 
mengatakan kalimat tersebut?

Kata “domba” yang dipakai memiliki sejarah 
yang sangat panjang di Perjanjian Lama. 
Bahkan, domba adalah binatang yang paling 
banyak dibahas di Alkitab. Binatang ini hampir 
selalu dikaitkan dengan persembahan atau 
korban yang dilakukan di sepanjang Alkitab 
dari Kejadian sampai Wahyu.

Dalam pembelajaran Biblical Theology, kita 
dapat melihat bagaimana Tuhan menyatakan 
diri-Nya kepada umat manusia sepanjang 
sejarah.1 Lebih dari itu, “revelation is at 
almost every point interwoven with and 
conditioned by the redeeming activity of 
God.”2 Penebusan yang dilakukan Tuhan 
sepanjang sejarah dan yang berpuncak pada 
salib Yesus Kristus ini sering disebut sebagai 
Redemptive History (Sejarah Penebusan). 
Di artikel ini, penulis akan mengangkat satu 
tema dalam redemptive history, yaitu Kristus 
sebagai the perfect sacrifice (korban yang 
sempurna).

Cetusan akan Penebusan dan Adanya 
Korban
Sejarah penebusan dapat ditarik dari janji 
Tuhan saat setelah manusia jatuh dalam 
dosa. Kejadian 3:15 mencatat firman 
Tuhan tersebut, “Aku akan mengadakan 
permusuhan antara engkau dan perempuan 
ini, antara keturunanmu dan keturunannya; 
keturunannya akan meremukkan kepalamu, 
dan engkau akan meremukkan tumitnya.” 
Keturunan perempuan (keturunannya) 

berbentuk tunggal. Ini tidak menunjuk kepada 
umat manusia secara umum tetapi kepada satu 
pribadi yang akan meremukkan kepala ular. Di 
sini Tuhan menjanjikan kemenangan karena 
kuasa dan sengat dosa akan diremukkan oleh 
keturunan tersebut. 

Terlebih lagi, di ayat 21, “… TUHAN Allah 
membuat pakaian dari kulit binatang 
untuk manusia dan untuk isterinya itu, 
lalu mengenakannya kepada mereka.” Pdt. 
Stephen Tong menjelaskan bahwa seekor 
binatang harus dikorbankan atau dibunuh 
sebelum kulitnya dapat dipakaikan kepada 
tubuh manusia.3 

Serupa dengan revelasi Allah, penebusan 
yang dikerjakan juga bersifat progresif. Kalau 
kita hanya memiliki dua ayat di atas, sangat 
mungkin kita tidak mengetahui apa yang 
sebenarnya Tuhan sedang kerjakan. Tetapi 
dengan hindsight, kita dapat melihat tema ini 
berkembang selayaknya benih yang bertumbuh 
menjadi pohon yang besar. Korban binatang 
pertama yang menutupi rasa malu manusia 
tersebut menjadi foreshadow akan korban 
penebusan dalam zaman Musa dan mencapai 
puncaknya pada korban Yesus Kristus di atas 
kayu salib. Penebusan yang dikerjakan Allah 
terus berkembang dan menjadi semakin jelas 
hari demi hari sampai kedatangan Anak Allah 
sendiri yang mengorbankan diri-Nya di atas 
kayu salib demi umat manusia.

Dalam artikel ini, penulis mengajak pembaca 
untuk boleh menjadi active audience (pembaca 
yang aktif). Sembari penjelasan akan korban 
dijabarkan di bagian-bagian selanjutnya, 
penulis ingin pembaca boleh memikirkan 
bagaimana korban tersebut mengarah kepada 
Kristus, korban yang sempurna. 

Korban di dalam Perjanjian Lama
Dalam Perjanjian Lama, kita menemukan 
korban selalu dipersembahkan oleh 
umat Allah kepada Allah. Kain dan Habel 
mempersembahkan korban kepada Tuhan. 
Nuh mempersembahkan korban segera 
setelah air bah surut. Bapak leluhur bangsa 
Israel (the Patriarch) mempersembahkan 
korban kepada Tuhan. Abraham bahkan 
hampir mengorbankan anaknya sendiri, 
Ishak, ketika Allah memerintahkan untuk 
melakukannya. Saat itu Tuhan juga sudah 
mempersiapkan seekor domba jantan untuk 

Abraham persembahkan. Mempersembahkan 
korban menjadi satu ritual yang dikerjakan 
setiap orang Israel. Tema ini terus mengelilingi 
dan berkembang di Perjanjian Lama. Di dalam 
Taurat ada tiga bagian yang perlu diperhatikan 
berkenaan dengan korban persembahan. 
Yang pertama adalah korban yang dijalankan 
sebelum keluar dari perbudakan Mesir 
(domba Paskah atau Passover lamb), yang 
kedua adalah lima macam korban yang harus 
dijalankan orang Israel, dan yang ketiga 
adalah Yom Kippur. 

Domba Paskah (Passover Lamb)
Domba paskah adalah seekor binatang yang 
Tuhan perintahkan untuk dipersembahkan di 
Mesir. Malam itu Tuhan mengirimkan tulah 
ke-10, di mana setiap yang sulung di Mesir 
akan dibunuh. Setelah tulah ini, Firaun pada 
akhirnya setuju untuk membebaskan bangsa 
Israel dari perbudakan di Mesir. Semua 
ini tercatat dalam Keluaran 12 dan inilah 
pertama kali Tuhan merincikan setiap detail 
persembahan yang akan dipersembahkan 
kepada-Nya dengan skala seluruh bangsa. 

Tuhan memerintahkan setiap keluarga 
orang Israel untuk mengambil seekor anak 
domba, harus jantan, tidak bercela, dan 
berumur setahun. Anak domba tersebut harus 
disembelih pada waktu senja. “Kemudian 
dari darahnya haruslah diambil sedikit dan 
dibubuhkan pada kedua tiang pintu dan 
pada ambang atas, pada rumah-rumah di 
mana orang memakannya. Dagingnya harus 
dimakan mereka pada malam itu juga; yang 
dipanggang mereka harus makan dengan roti 
yang tidak beragi beserta sayur pahit … Dan 
beginilah kamu memakannya: pinggangmu 
berikat, kasut pada kakimu dan tongkat di 
tanganmu; buru-burulah kamu memakannya; 
itulah Paskah bagi TUHAN” (Kel. 12:7-8, 11). 
Tuhan berkata ketika Dia melihat darah anak 
domba di kedua tiang pintu dan pada ambang 
atas, Dia akan melewati rumah tersebut (pass 
over). 

Keluarnya bangsa Israel dari Mesir merupakan 
kejadian yang sangat historik. Tuhan pun 
memerintahkan orang Israel untuk terus 
mempersembahkan korban paskah ini turun 
temurun (Kel. 12:14). Dalam hal ini, kita 
dapat melihat bagaimana korban yang sering 
dipersembahkan karena rasa syukur di masa-
masa sebelumnya telah berkembang menjadi 
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korban yang dikerjakan untuk memperingati 
keluarnya bangsa Isreal dari Mesir. Bangsa 
Israel yang sebelumnya merupakan ‘milik’ 
Mesir sekarang sudah dibebaskan dan menjadi 
milik kepunyaan Tuhan. Demikian bangsa 
Israel mengalami deliverance. 

Jika kita ingat baik-baik, kita akan menemukan 
banyak sekali ayat Perjanjian Baru yang 
menunjuk kepada keluarnya bangsa Israel dari 
Mesir. Khususnya, Paulus menyatakan bahwa 
Kristus adalah Anak Domba Paskah yang sudah 
disembelih (1 Kor. 5:7). Paskah yang pertama 
telah membebaskan bangsa Israel dari Mesir, 
demikian juga kematian Kristus melepaskan 
kita dari dosa dan maut (Rm. 8:2). 

Lima Macam Korban
Selanjutnya, sebagai umat Tuhan, masih 
banyak lagi korban yang harus mereka 
persembahkan setelah keluar dari Mesir. 
Hukum Musa melembagakan persembahan 
korban dalam skala besar, dengan petunjuk 
yang sangat rinci tentang bagaimana, kapan, 
dan di mana korban itu harus dijalankan. 
Di artikel ini, penulis akan secara singkat 
mendeskripsikan lima macam korban yang 
tercatat di Imamat 1-7. 

Pertama, Imamat 1 menjelaskan tentang 
korban bakaran (ESV: Burnt Offerings). 
Korban bakaran merupakan satu persembahan 
kepada Tuhan, mirip dengan yang dilakukan 
Nuh dan Abraham. Dalam persembahan ini, 
anak-anak Harun akan mempersiapkan api 
di atas mezbah dan menyusun kayu di atas 
api itu. Korban yang akan dipersembahkan 
adalah ternak (lembu sapi atau kambing 
domba jantan) atau burung (burung tekukur 
atau anak burung merpati). 

Kedua, Imamat 2 mencatat tentang korban 
sajian (ESV: Grain Offerings). Selain 
mempersembahkan ternak (binatang), orang 
Israel juga boleh mempersembahkan sajian 
(tumbuhan). Seperti halnya korban bakaran, 
korban ini juga merupakan satu persembahan 
kepada Tuhan yang akan dibakar. Tepung yang 
terbaik dan minyak yang dibubuhi kemenyan 
harus dibakar di atas mezbah. 

Ketiga, Imamat 3 mencatat tentang korban 
keselamatan (ESV: Peace Offerings). Korban 
yang dipersembahkan dapat berupa lembu, 
domba, atau kambing, baik jantan maupun 
betina. Korban akan disembelih dan dibakar 
di atas mezbah. “Imam harus membakarnya di 
atas mezbah sebagai santapan berupa korban 
api-apian bagi TUHAN” (Im. 3:11). Ketiga 
macam korban di atas merupakan korban 
yang bersifat positif, yakni persembahan 
kepada Tuhan. 

Keempat, Imamat 4 dan 5 menjelaskan 
tentang korban penghapus dosa (ESV: 
Sin Offerings). Israel adalah umat Tuhan 
dan ketika orang Israel melanggar Hukum 
Tuhan atau melanggar kovenan yang ada, 
perdamaian harus dijalankan. Korban yang 
harus dipersembahkan tergantung pada orang 

yang mempersembahkannya. Misalnya, imam 
yang diurapi harus mempersembahkan seekor 
lembu jantan muda yang tidak bercela, 
sedangkan umat Israel lainnya (tergantung 
apa yang mereka telah perbuat) harus 
mempersembahkan kambing atau domba. 
Jika seseorang sangat miskin, mereka harus 
mempersembahkan dua ekor burung tekukur 
atau dua ekor anak burung merpati. Korban 
pun disembelih dan dibakar di atas mezbah. 

Kelima dan yang terakhir, Imamat 5 mencatat 
tentang korban penebusan salah (ESV: Guilt 
Offerings).  Korban ini khusus untuk kesalahan 
terhadap hal yang dikuduskan dan dikhususkan 
untuk Tuhan. Korban dapat berupa domba 
jantan yang akan dibakar seperti korban 
keselamatan dan korban penghapus dosa.

Kel ima persembahan korban, dalam 
berbagai bentuk mereka, memiliki satu 
elemen penting yang sama: pembakaran di 

mezbah. Pembakaran ini mengubah korban 
menjadi asap, yang menghasilkan bau yang 
menyenangkan bagi Tuhan. Juga, untuk 
korban yang berupa binatang, pemberi 
korban harus menumpangkan tangannya di 
atas kepala binatang ketika menyembelihnya.

Satu hal lagi yang kita boleh perhatikan 
adalah kesementaraan korban-korban ini. 
Orang Israel harus terus-menerus melakukan 
persembahan demi persembahan, baik itu 
secara positif (persembahan) ataupun secara 
negatif (penghapusan dosa). Misalnya, jika 
seseorang melakukan satu dosa, seperti 
mencuri, dia harus mempersembahkan 
korban penghapus dosa. Lalu, andaikata 
esok harinya dia mencuri lagi, dia pun harus 
mempersembahkan korban penghapusan dosa 
lagi. Kita belajar dari penetapan ini bahwa 

binatang-binatang tersebut sesungguhnya 
tidak dapat menghapus dosa kita. 

Selanjutnya, dalam Hukum yang diturunkan 
melalui Musa, ada satu lagi korban yang sangat 
penting bagi bangsa Israel. Yom Kippur atau 
Hari Perdamaian (Day of Atonement) adalah 
hari yang paling kudus yang diperingati orang 
Israel.  Imamat 16 menunjukkan pengampunan 
dan penghapusan dosa. Di sini, penulis tidak 
akan merinci segala yang harus dilakukan 
dengan korban ini tetapi penulis sekali lagi 
mendorong setiap pembaca untuk membaca 
seluruh kitab Imamat. Secara singkat, 
imam besar yang mewakili seluruh bangsa 
Israel akan mengambil dua ekor kambing 
jantan untuk korban penghapus dosa. Salah 
satu kambing dikorbankan sebagai korban 
penghapus dosa bagi bangsa Israel, sedangkan 
kambing lainnya dilepaskan ke padang gurun. 
Imam besar hanya dapat masuk ke dalam 
ruang Maha Kudus Allah pada hari ini. 

Lima korban yang sudah dijelaskan sebelumnya 
merupakan korban yang dipersembahkan 
secara individu. Akan tetapi, korban di Hari 
Perdamaian ini mewakili seluruh bangsa 
Israel. Demikian korban ini menjadi sangat 
penting bagi seluruh umat Israel. Karena 
pada hari itu harus diadakan pendamaian 
bagimu untuk mentahirkan kamu. Kamu akan 
ditahirkan dari segala dosamu di hadapan 
TUHAN. Hari itu harus menjadi sabat, hari 
perhentian penuh, bagimu dan kamu harus 
merendahkan diri dengan berpuasa. Itulah 
suatu ketetapan untuk selama-lamanya (Im. 
16:30-31).

Inilah korban yang pernah diperintahkan 
Tuhan sepanjang sejarah kepada umat-
Nya, bangsa Israel. Kita harus mengerti 
bahwa korban yang dipersembahkan di Hari 
Perdamaian pun tetap bersifat sementara, 
karena harus diulang setiap tahun. Darah yang 
dicurahkan dan disiramkan di atas mezbah, 
yang sebenarnya harum bagi Tuhan, tidak 
cukup untuk mengadakan perdamaian antara 
manusia yang berdosa dengan Allah yang suci. 
Jika demikian, korban seperti apakah yang 
dapat mendamaikan dan menyelamatkan 
umat Allah untuk selama-lamanya?  

Yesus Kristus, the Perfect Sacrifice
Untuk mendamaikan manusia berdosa dengan 
Allah yang kekal, harus ada korban yang 
sempurna, yang tidak lagi bersifat sementara, 
tetapi yang kekal selamanya. Korban yang 
sempurna itu adalah Kristus.

Sebab kamu tahu, bahwa kamu telah 
ditebus dari cara hidupmu yang sia-sia 
yang kamu warisi dari nenek moyangmu 
itu bukan dengan barang yang fana, bukan 
pula dengan perak atau emas, melainkan 
dengan darah yang mahal, yaitu darah 
Kristus yang sama seperti darah anak 
domba yang tak bernoda dan tak bercacat. 
(1Pet. 1:18-19)

Sebab, jika darah domba jantan dan 

The Virgin and Child with Saint Anne 
oleh Leonardo da Vinci 
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darah lembu jantan dan percikan abu 
lembu muda menguduskan mereka 
yang najis, sehingga mereka disucikan 
secara lahiriah, betapa lebihnya darah 
Kristus, yang oleh Roh yang kekal telah 
mempersembahkan diri-Nya sendiri 
kepada Allah sebagai persembahan yang 
tak bercacat, akan menyucikan hati 
nurani kita dari perbuatan-perbuatan 
yang sia-sia, supaya kita dapat beribadah 
kepada Allah yang hidup. (Ibr. 9:13-14)

Lalu, ketika menyembelih binatang di 
Pe r j a n j i a n  L a m a ,  p e m b e r i  h a r u s 
menumpangkan tangannya ke atas kepala 
binatang tersebut. Binatang yang sebenarnya 
tidak bersalah dijadikan bersalah dan dibunuh, 
menggantikan (substitution) manusia yang 
seharusnya menerima hukuman kematian 
tersebut. Seperti halnya binatang tidak 
bersalah, Kristus pun tidak bersalah tetapi 
Dia menyerahkan diri-Nya sebagai tebusan 
bagi umat manusia (1Tim. 2:5-6). Dia yang 
tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya 
menjadi dosa karena kita, supaya dalam 
Dia kita dibenarkan oleh Allah (2Kor. 5:21). 
Demikianlah Yohanes Pembaptis yang dipenuhi 
Roh Kudus mengatakannya dengan tepat, 
“Lihatlah Anak Domba Allah, yang menghapus 
dosa dunia.” 

Kembali kepada janji yang pertama dicetuskan 

Allah ketika manusia jatuh dalam dosa, 
keturunan yang dijanjikan adalah Yesus 
Kristus. Yesus sudah berinkarnasi, mati di atas 
kayu salib, dan bangkit pada hari yang ketiga, 
menghancurkan kuasa setan dan maut. Sebab 
sama seperti maut datang karena satu orang 
manusia, demikian juga kebangkitan orang 
mati datang karena satu orang manusia. 
Karena sama seperti semua orang mati dalam 
persekutuan dengan Adam, demikian pula 
semua orang akan dihidupkan kembali dalam 
persekutuan dengan Kristus (1Kor. 15:21-22). 
Dialah Anak Domba Allah! Anak Domba yang 
disembelih itu layak untuk menerima kuasa, 
dan kekayaan, dan hikmat, dan kekuatan, 
dan hormat, dan kemuliaan, dan puji-pujian! 
(Why. 5:12)

Kesimpulan
“Sebab oleh satu korban saja Ia telah 
menyempurnakan untuk selama-lamanya 
mereka yang Ia kuduskan” (Ibr. 10:14). Tuhan 
Yesus sudah (perfect tense) menyerahkan 
diri-Nya menjadi korban yang satu dan 
sempurna untuk selamanya. Ayat di atas 
menyatakan bahwa korban yang sempurna 
tersebut akan menyucikan terus menerus 
(present continuous tense) setiap orang 
yang percaya kepada-Nya. Mari kita belajar 
hidup mengerti akan pekerjaan tangan Tuhan 
yang begitu ajaib, yang menyelamatkan 
orang durhaka seperti kita. Apa respons kita? 

Kepada jemaat di Roma, Rasul Paulus pernah 
menuliskan, “Karena itu, saudara-saudara, 
demi kemurahan Allah aku menasihatkan 
kamu, supaya kamu mempersembahkan 
tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, 
yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: 
itu adalah ibadahmu yang sejati. Janganlah 
kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi 
berubahlah oleh pembaharuan budimu, 
sehingga kamu dapat membedakan manakah 
kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan 
kepada Allah dan yang sempurna” (Rm.  
12:1-2).
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Nikodemus Menemui Yesus (Bagian 11)

Sambungan dari halaman 3

ini, yaitu ketika Salomo mempersembahkan 
Bait Allah kepada Tuhan, Roh Kudus 
mewahyukan kepada dia untuk menyinggung 
tentang tingkatan langit: “Ya TUHAN, Allah 
Israel! Tidak ada Allah seperti Engkau di 
langit di atas dan di bumi di bawah.” Atau 
bisa diterjemahkan juga “Ya Tuhan Allah 
Israel! Tidak ada Allah seperti Engkau di 
langit dan di langit di atas.” Langit dan 
langit di atas langit menunjukkan adanya 
lapisan langit. Paling sedikit ada dua lapis 
langit. Tetapi Tuhan tidak diam di sana, 
sehingga harus ada lapisan yang lebih tinggi 
lagi, yaitu lapisan ketiga, “tempat tertinggi”. 
Hal ini dilanjutkan oleh Paulus di Perjanjian 
Baru. Nikodemus tidak menyadari ada 
catatan itu di Perjanjian Lama, padahal 
orang Israel sedemikian teliti mempelajari 
Perjanjian Lama. Itu sebabnya, Tuhan 
Yesus harus mengoreksi dia. Ini sekaligus 
mengajarkan kepada kita bahwa kebenaran 
Alkitab melebihi semua kebenaran yang 
mungkin manusia imajinasikan tentang 
dunia roh atau kebenaran alam yang 
manusia ketahui lewat penyelidikan. Namun, 
sering kali para ilmuwan begitu arogan, 
karena mereka menganggap diri mereka 
hebat, sehingga berani mengesampingkan 

kebenaran yang Allah wahyukan. Sains 
sebenarnya adalah ilmu yang rendah, karena 
hanya menyelidiki dunia materi yang Tuhan 
ciptakan. Ketika ia mau menyelidiki manusia, 
maka tidak ada jawaban yang bisa pasti. 
Setiap aliran psikologi memiliki pandangan 
yang berbeda-beda. Ada seorang profesor 
atheis di Arizona yang mendengarkan saya 
membahas hal ini. Pada awalnya ia begitu 
tegang, tetapi ia mencoba menyimak dengan 
rendah hati, akhirnya ia mulai menyadari 
bahwa sains adalah ilmu yang rendah, hanya 
mempelajari tentang materi. Dan ia mulai 
akrab dengan orang Kristen. Kita memang 
diberi otak oleh Tuhan untuk menyelidik 
iciptaan-Nya. Tetapi kita tidak boleh lupa, 
bahwa selain otak, Tuhan juga memberikan 
Roh Kudus. Maka selain menggunakan otak, 
kita membutuhkan iluminasi Roh Kudus 
untuk mengerti dunia yang Tuhan ciptakan 
ini. Itu sebabnya Tuhan Yesus ingin agar 
Nikodemus dilahirkan kembali. 

Henokh dan Elia memang diangkat, tetapi 
tidak sampai ke tempat di mana Tuhan 
Yesus berasal, yaitu tempat Allah bertakhta. 
Jadi hanya Tuhan Yesus yang dapat ke sana, 
karena Ia berasal dari sana. Itu sebabnya, 
Tuhan Yesus pernah menantang, “Dan 
bagaimanakah, jikalau kamu melihat 

Anak Manusia naik ke tempat di mana Ia 
sebelumnya berada?” (Yoh. 6:62). Manusia 
hanya memandang keadaan-Nya di dunia ini, 
dan tidak seorang pun tahu akan tempat asal-
Nya, tempat yang paling tinggi, yang paling 
mulia, dan yang tidak ada bandingannya. 
Hanya karena cinta-Nya kepada kita, Dia rela 
datang ke dunia, bahkan lahir di palungan. 
Ia rela diejek dan dihina orang. Mereka 
tidak mengerti bagaimana perasaan-Nya, 
tetapi Ia diam dan tak membuka mulut-
Nya. Lalu orang menganggap bahwa Ia 
tidak layak hidup dan tempat yang tepat 
bagi-Nya adalah kayu salib. Maka Tuhan 
Yesus berkata kepada Nikodemus mewakili 
bangsanya, “Tidak tahukah kamu bahwa 
tidak pernah ada orang yang pernah naik ke 
sorga, kecuali Anak Manusia yang turun dari 
sorga dan tetap ada di sorga?” Ketika engkau 
datang kepada Tuhan, tidak seharusnya 
engkau hanya mengharapkan khotbah yang 
cocok dengan keinginanmu, melainkan siap 
bertobat dan taat kepada kehendak-Nya, 
karena Ia datang dari sorga. Kiranya Tuhan 
Yesus yang mengoreksi pikiran Nikodemus 
boleh mengoreksi pikiran kita juga. Amin.  
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Lü Buwei

POKOK DOA

Hegel, seorang filsuf Jerman, berkata bahwa pelajaran 
terbesar dari sejarah adalah manusia tidak mau belajar 
dari sejarah. Pernyataan ini menarik karena menurut 

pengamatan saya yang terbatas, pendidikan di Barat menekankan 
pentingnya sejarah. Berbeda dengan di Indonesia atau Singapura 
misalnya. 

Salah satu sejarah peradaban yang menyediakan banyak 
kebijaksanaan adalah Sejarah Cina. Catatan sejarah Cina paling 
tidak sudah sepanjang 3.000 tahun yang diisi dengan kehadiran 
satu dinasti dan digantikan oleh dinasti lain. Siklus Dinasti… 
Ada banyak hal yang dapat dipelajari dari setiap kehadiran 
pemerintahan sebuah dinasti. Tapi kali ini saya akan menyoroti 
tentang hierarki sosial yang ada dalam sejarah masyarakat Han, 
karena demikianlah orang-orang di daratan Cina menyebut diri 
mereka. 

Sejak masa Dinasti Qin sampai dinasti yang terakhir, Qing, para 
penguasa membagi rakyat Han dalam 4 atau 5 kelas yakni: tuan 
tanah (bangsawan) dan para ilmuwan, petani, lalu seniman dan 
para pengrajin, berikutnya kelas pedagang dan yang terakhir tentu 
saja kaum yang terbuang, para budak. Kaisar ada di mana? Tentu 
saja tidak masuk ke dalam kelas sosial tersebut karena dianggap 
tidak termasuk kelas sosial manusia, melainkan keturunan para 
dewa. 

Apa menariknya pembagian kelas sosial tersebut? Kelas sosial 
masyarakat Han pada masa pemerintahan para dinasti, relatif 
lebih terbuka. Artinya seseorang yang memiliki bakat dan 
kemampuan, masih mempunyai kemungkinan untuk naik ke kelas 
yang lebih tinggi. Tidak seperti di India yang memiliki sistem sosial 
yang begitu tertutup. Salah satu kaisar Cina yang terkenal yang 
mendirikan Dinasti Han dan membawa Cina dalam masa kejayaan, 
Liu Bang, berasal dari keluarga petani. 

Namun ada hal yang lebih menarik lagi terkait pembagian kelas 
sosial masyarakat Han. Apakah Anda memerhatikan bahwa para 

pedagang ada di kelas terbawah? Ajaran Konfusianis menganggap 
kelas ini tidak menghasilkan apa-apa sehingga tidak patut duduk 
sejajar dengan para seniman atau ilmuwan. Sedangkan kelas 
yang lebih tinggi dan bergengsi adalah mereka yang bisa menjadi 
pejabat istana alias masuk dunia politik. Itu sebabnya, sejarah 
Cina mencatat seorang bernama Lü Buwei.

Ia adalah seorang pedagang yang sukses yang berasal dari negara 
Wei. Buku sejarah Zhan Guo Ce mencatat kisah bagaimana Lü 
memutuskan untuk berpindah karier, dari perdagangan masuk 
pemerintahan. Hal itu terjadi lewat percakapan dengan sang 
ayah waktu ia bertanya berapa banyak keuntungan yang dapat 
diperoleh dari melakukan investasi dalam pertanian, perdagangan, 
dan membangun pemerintahan. Ayahnya menjawab bahwa dari 
pertanian ia akan mendapat profit 10 kali lipat, dari perniagaan 
100 kali lipat, tetapi dari pemerintahan tidak terhingga. Lalu 
bagaimana kisah selanjutnya? Silakan Anda menanyakannya pada 
mbah Google...

Dapatkah Anda menarik relevansi kisah tadi dengan kehidupan 
Anda sekarang? Tahun ini adalah tahun Pemilu. Bulan April ada 
pemilihan anggota legislatif. Bulan Juli ada pemilihan presiden 
dan wakilnya. Sejauh mana keterlibatan Anda dalam dunia politik? 
Ayah Lü Buwei dan ayah Ahok memiliki pandangan yang mirip. 
Bagaimana dengan kita sebagai orang Kristen?

Iman Kristen dalam perspektif tradisi Reformed memang tidak 
pernah mempermasalahkan hierarki profesi. Namun alangkah 
anehnya jika kita menilai sebuah pekerjaan bukan dari berapa 
besar kontribusi yang dapat diberikan pada masyarakat luas tetapi 
dari berapa banyak uang yang bisa dikumpulkan. Lü Buwei akan 
menertawakan kita...

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat

Kepala SMAK Calvin

1.	 Bersyukur untuk KPIN Jawa Tengah dan DI Yogyakarta yang telah diadakan pada tanggal 12-14 Februari 2014 di Pekalongan, 
Solo, dan DI Yogyakarta. Bersyukur untuk setiap jiwa yang dijangkau melalui rangkaian KPIN ini. Bersyukur untuk berkat Tuhan 
yang telah dicurahkan meskipun dalam kondisi yang sangat berat di DI Yogyakarta dengan kebaktian yang diadakan di tengah 
hujan abu vulkanik letusan Gunung Kelud. Berdoa kiranya setiap jiwa yang telah mendengarkan kesaksian Ev. Michael Liu dan 
pemberitaan firman Tuhan dari Pdt. Dr. Stephen Tong dibangkitkan oleh Roh Kudus untuk berkomitmen hidup bagi Kristus dan 
melayani Kristus di dalam sepanjang hidup mereka.

2.	 Bersyukur untuk rangkaian KKR Regional 2014 yang telah diadakan sepanjang bulan Februari 2014 di berbagai tempat di seluruh 
Indonesia. Berdoa untuk setiap tim yang sedang melayani jiwa-jiwa. Berdoa kiranya melalui Rangkaian KKR Regional ini, Tuhan 
membangkitkan generasi muda Kristen untuk berjuang bagi masa depan kekristenan di Indonesia dan untuk memberitakan Injil 
ke seluruh pelosok Indonesia maupun dunia.

3.	 Berdoa untuk Konvensi Injil Nasional (KIN) Pendidikan Kristen bagi Guru Sekolah Minggu dan Guru Agama yang akan diadakan 
pada bulan November 2014. Berdoa untuk setiap persiapan yang sedang dilakukan. Berdoa kiranya Tuhan mempersiapkan orang-
orang yang akan mengikuti acara ini, kiranya melalui acara ini setiap guru sekolah minggu dan guru agama diperlengkapi dengan 
doktrin yang benar dan semangat penginjilan kepada anak-anak untuk membangkitkan generasi muda Kristen yang mengerti 
akan doktrin yang benar dan memiliki semangat untuk memenangkan jiwa bagi Kristus.
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“It’s a Bird...It’s a Plane...It’s Superman!” 
Eaaa.. Itu berasal dari sebuah judul film 
dari tokoh superhero yang sangat terkenal 
dan hampir setiap kita mengetahuinya. 
Sosok pahlawan super, bersempak merah, 
ganteng, kuat, memiliki badan sekeras baja, 
mampu melesat cepat bagai peluru, dan 
senantiasa sigap menolong siapa saja yang 
berada dalam bahaya. Namanya Superman… 
pahlawan pembawa harapan dan keselamatan 
bagi umat manusia. Film superhero seperti 
ini memang merupakan genre film yang 
cukup digemari dari waktu ke waktu. Cerita 
Superman telah membawa tema yang sangat 
relevan bagi manusia di setiap zaman, yaitu 
suatu tema mengenai penyelamatan.

Pada setiap zaman, manusia selalu bergumul 
dengan tema penyelamatan. Tidak ada 
manusia yang menjalani hidupnya tanpa 
pernah mengalami konflik, masalah, bahaya, 
derita, dan sebagainya. Kesengsaraan, 
keterpurukan, kesulitan, dan penderitaan 
merupakan realitas yang memang dihadapi 
oleh setiap umat manusia dan mereka 
merindukan sebuah aksi penyelamatan. Entah 
mereka akan berharap pada orang lain yang 
bisa menolong mereka atau mereka akan 
berusaha menolong diri mereka sendiri sebagai 
seorang manusia yang independen, mereka 
semua menginginkan perubahan dari kondisi 
mereka yang tidak menyenangkan. Sehingga, 
sepanjang peradaban umat manusia, muncul 
berbagai kisah penyelamatan yang berakar 
dari berbagai cara pandang.

Sebagai orang Kristen, kita tahu bahwa 
kek r i s tenan  memi l i k i  s ua tu  k i s ah 
penyelamatan oleh Tuhan kita Yesus Kristus. 
Suatu kisah yang sangat sering kita dengar. 
Bahkan, tidak sedikit orang-orang yang 
sudah sejak kecil mendengar kisah itu dari 
sekolah minggu, KKR Regional, dan lain-lain. 
Namun yang terus menerus bisa menjadi 
pertanyaan yang relevan di sepanjang hidup 
kita sebagai orang Kristen adalah apakah 
kisah penyelamatan Kristus telah sungguh-
sungguh menyelamatkan hidup kita? Apakah 
kita sungguh memahami dan menghidupi 
maknanya? Apakah kisah ini sungguh-sungguh 
menyelamatkan dan menjawab problematik 
dunia ini yang berteriak kesakitan merindukan 
akan keselamatan?

PROBLEMATIK MANUSIA
Kalau k i ta  perhat ikan,  ser ing  ka l i 
permasalahan manusia yang paling mendasar 
bukanlah berbicara mengenai suatu kondisi 
lingkungan atau keadaan yang terlihat. 
Masalah yang dihadapi justru berada di 
dalam diri manusia itu sendiri. Seperti 
misalnya, ada orang yang mengeluh mereka 
hidup dalam keadaan kekurangan, padahal 
masalah yang sebenarnya adalah mereka 

memiliki hati yang rakus, tidak pernah puas, 
suka iri, dan serakah. Ada mahasiswa yang 
terlalu cepat mengeluh bahwa mereka tidak 
punya kemampuan melakukan ini atau itu, 
padahal sebenarnya mereka malas. Ada 
orang yang merasa bahwa orang lain itu 
begitu menyebalkan dan suka membenci 
dirinya, padahal kalau mau jujur, sebenarnya 
dia sendiri yang menyebalkan karena suka 
sombong dan merendahkan orang lain.

Masalah mendasar dari manusia bukanlah 
kesulitan kondisi atau keadaan semata, 
melainkan berakar pada masalah hati. 
Di mana pun dan pada zaman apa pun, 
manusia menghadapi masalah yang mungkin 

terdengar klise namun amat sangat real 
dalam setiap nafas hidup kita setiap hari, 
yaitu dosa. Dosa telah membuat manusia 
kehilangan arah hidup. Dosa telah membuat 
manusia kehilangan apa yang baik, apa yang 
bernilai, dan apa yang benar. Dosa telah 
membuat manusia kehilangan kehidupan dan 
menggantinya dengan kematian. Siapakah 
yang dapat menyelamatkan manusia dari 
masalah ini?

ALLAH YANG MENYELAMATKAN
Di tengah-tengah manusia yang tersesat dan 
kehilangan arah hidup; tidak lagi peduli dan 
tidak mencari kebenaran yang sejati; dan 
tidak berdaya menghadapi kematian, Tuhan 
Yesus Kristus mengatakan, ”Akulah jalan, 
Akulah kebenaran, Akulah hidup” (Yoh. 
14:6). Di dalam ketersesatan umat manusia, 
Kristus adalah satu-satunya jalan. Di dalam 
hilangnya kebenaran dan kebaikan di dunia 
ini, Kristus adalah Sang Kebenaran itu sendiri. 
Dan terhadap kematian yang mengancam 
setiap umat manusia, Kristus adalah Sang 
Hidup. Hanya melalui Tuhan Yesus Kristus, 
keselamatan umat manusia itu menjadi 
nyata. Inilah penyelamatan yang dikerjakan 
oleh Allah yang hidup. 

Injil telah memberikan jawaban keselamatan 
yang berbeda dengan apa yang dunia 
tawarkan; sangat radikal dan mendasar. 
Berbeda dengan jawaban yang biasanya 
diharapkan oleh manusia. Ketika mereka 
mengalami kesulitan, sering kali manusia 
cenderung mengharapkan solusi untuk segera 
luput dari keadaan itu, tanpa membereskan 
akar permasalahannya yaitu dosa. Seperti 
kisah bangsa Israel di padang gurun, yang 
terus bersungut-sungut kepada Tuhan 
dan tidak mau taat, tidak puas dengan 
kondisi mereka pada saat itu dan memaksa 
Tuhan segera mengubah kondisi. Mereka 
menggantikan pimpinan dan pembentukan 
yang Tuhan sedang lakukan dengan nafsu 
rakus mereka. Akhirnya Tuhan marah dan 
menghukum mereka (baca Bil. 11:1-35).

Kita lebih ingin kondisi ini segera berubah, 
sehingga kita merasa nyaman tanpa sadar 
yang bermasalah sebenarnya adalah diri ini 
yang berdosa. Kita diajar, dilatih, dibentuk, 
dan dipersiapkan oleh Tuhan yang penuh 

Injil telah memberikan 
jawaban keselamatan yang 
berbeda dengan apa yang 
dunia tawarkan; sangat 
radikal dan mendasar. 

Berbeda dengan jawaban 
yang biasanya diharapkan 

oleh manusia. Ketika mereka 
mengalami kesulitan, sering 

kali manusia cenderung 
mengharapkan solusi untuk 
segera luput dari keadaan 
itu, tanpa membereskan 
akar permasalahannya, 

yaitu dosa. 
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kasih, dan dituntut untuk setia. Ayub bergulat 
dengan Allah dalam penderitaan berat yang 
dialaminya. Yusuf yang dikhianati bahkan 
oleh saudaranya sendiri. Daud yang dikejar-
kejar para musuhnya untuk dibunuh. Bahkan 
kalau kita lihat dalam kisah Sadrakh, Mesakh, 
dan Abednego, dengan iman mereka sanggup 
melihat kepada apa yang tidak terlihat. 
Seandainya penyelamatan secara lahiriah 
tidak diberikan oleh Tuhan pun, mereka 
akan tetap memiliki hati yang terarah hanya 
kepada Allah yang hidup (Dan. 3:17-18).  Ini 
semua adalah penyelamatan Tuhan yang 
diberikan bukan secara lahiriah, melainkan 
sebuah pembentukan dan pemurnian hati 
(Ul. 8:2).

Kekristenan menawarkan keselamatan yang 
mendasar yaitu pembebasan diri dari dosa, 
penyucian, tranformasi, pembentukan, 
dan bukan sekadar pengubahan keadaan. 
Dosalah yang membuat keadaan menjadi 
buruk dan terkutuk. Sehingga hal mendasar 
dan terutama harus dibereskan adalah dosa 
di dalam diri manusia. Keselamatan Kristen 
bukan berbicara hal yang kelihatan saja, 
namun suatu kelahiran baru yang mendasari 
akan apa yang kelihatan, arah hati manusia 
yang diarahkan kembali kepada Allah.

SAVED TO SERVE
Hal yang perlu kita renungkan berikutnya adalah 
cara pandang kita terhadap keselamatan. 
Tema penyelamatan Kristus tidak berhenti 
sampai ketika kita berubah status menjadi 
agama Kristen saja. Keselamatan bukan 
sekadar berbicara dalam ranah hukum, di 
mana hukuman dosa kita sudah dihapuskan, 
lalu selesai. Tidak berhenti sampai di sana, 
karena karya Kristus di atas kayu salib adalah 
berbicara akan hidup yang baru. Suatu 
pembebasan bagi manusia dari kematian 
menuju kehidupan. Sehingga implikasi dari 
hal ini adalah hidup kita seharusnya menjadi 
hidup yang memancarkan penebusan Kristus. 
Namun seperti apakah itu?

Banyak manusia yang melihat keselamatan 
secara egois. Bagi mereka yang terpenting 
adalah keselamatan dan kepentingan pribadi, 
selebihnya dari pada itu, orang lain, bahkan 
Allah, tidaklah penting. Jika demikian, sangat 
mungkin mereka sebenarnya tetap tidak 
ada hati yang terarah kepada Allah, tetapi 
hanya memakai Allah untuk ego pribadi. 
Konsep Tuhan penyelamat seperti itu mungkin 
telah mirip seperti kita memandang kepada 
Superman sebagai penyelamat. Allah memang 
diakui sebagai penyelamat, kenapa? Karena 
Dia memang memiliki kekuatan yang besar, 
seperti Superman. Tapi apa peran Allah 
itu? Ia adalah penolong saya, tetapi bukan 
Tuhan. Ketika ada kesulitan, kita cukup 
berteriak kepada Superman (atau Allah) 
dan Dia akan dengan segera menolong kita. 
Setelah itu? Bye bye... Tugas superhero itu 
sudah selesai... silahkan pergi dan saya akan 

menjalani hidup saya sendiri lagi. Nanti 
suatu saat kalau dibutuhkan, bersiaplah 
dipanggil lagi. Mungkin ketika kita bingung 
menentukan jurusan perkuliahan, Tuhan 
diminta menolong. Saat sedang mencari 
dan butuh pekerjaan, kita berdoa. Ketika 
menikah, kita ke gereja... namun lebih dari 
itu... Allah tidak perlu hadir dalam hidup kita. 

Hal ini bukan berarti kita tidak boleh 
berharap dan meminta pertolongan kepada 
Tuhan di waktu sulit. Bukan demikian. Namun 
yang perlu kita sadari di sini adalah bahwa 
penyelamatan yang Tuhan kerjakan dalam 
diri kita itu memiliki maksud dan tujuan 
yang harus kita genapi. Bukan sekadar 
berbicara diri ini yang selamat saja. Tuhan 
menyelamatkan kita untuk suatu tujuan, 
yaitu untuk melakukan pekerjaan baik yang 
Tuhan persiapkan bagi kita sebelumnya, dan 
Ia mau supaya kita hidup di dalamnya (Ef. 
2:10). Ia menyelamatkan kita supaya kita 
mengetahui bahwa kita adalah umat-Nya dan 
Ia menjadi Allah kita (Kel. 6:7). Keselamatan 
yang Kristus kerjakan bukan sekadar aksi 
tolong menolong antara superhero dengan 
manusia, tetapi adanya suatu visi kerajaan 
Allah, visi pembebasan, visi pekerjaan baik 
yang harus dinyatakan oleh kita yang telah 
diselamatkan. Adanya suatu relasi kasih, 
relasi perjanjian antara Allah dan umat-
Nya. Bukan seperti relasi superhero yang 
segera menghilang karena takut identitasnya 
diketahui.

Kita diselamatkan dan diangkat sebagai 
agen-agen pembebasan yang dilibatkan 
dalam satu misi besar Allah. Ada bagian 
yang harus dikerjakan oleh setiap kita 
orang yang percaya. Sehingga keselamatan 
kita akan bermakna ketika terkait dengan 
cerita keselamatan yang Allah sendiri 
kerjakan. Namun kita harus hati-hati untuk 
tidak berpikir secara terbalik. Kita jangan 
menganggap bahwa Kerajaan Allah akan 
bermakna kalau kita menemukan makna. 
Kalau kita jaya, maka Kerajaan Allah pasti 
jaya. Kalau kita mulia, Kerajaan Allah pasti 
mulia. Tidak... kita bermakna hanya ketika 
kita dengan setia mengerjakan bagian dari 
Allah, ketika Allah semakin besar dinyatakan, 
dan mungkin saja kita akan semakin kecil dan 
berkurang. Inilah cara pandang keselamatan 
yang harus kita pahami.

Setiap anugerah Tuhan yang diberikan bukan 
semata-mata berhenti sampai pada diri 
kita yang menerimanya. Anugerah ketika 
diberikan tidak lepas dari tanggung jawab 
yang mengikutinya, yaitu tanggung jawab 
sebagai penyalur anugerah Allah bagi dunia. 
Menjadi orang Kristen yang diselamatkan, 
kita tidak bisa menjadi seorang yang autis, 
egois, dan hanya memikirkan diri kita sendiri. 
Kita diselamatkan untuk kemudian melayani. 
Namun manusia berdosa cenderung malah 
mengasah sikap ketidakpedulian mereka.

Kiranya Tuhan Yesus Kristus yang sudah 
menang atas dosa, memberikan kuasa kepada 
kita untuk berjuang melawan dan mematikan 
dosa. Hal ini menjadi mungkin karena maut 
telah dipatahkan, dosa telah dikalahkan. 
Dengan demikian, kita dapat berbagian dalam 
misi penyelamatan yang Tuhan persiapkan 
untuk kita kerjakan, sehingga kita boleh terus 
menggemakan dan menyuarakan puji-pujian 
bagi Allah yang hidup, berkuasa, dan yang 
sangat mengasihi kita.
 

A Cry for Deliverance 
Puritan Prayer

Heavenly Father, Save me entirely from 
sin.  

I know I am righteous through the 
righteousness of another,  

but I pant and pine for likeness to thyself;  
I am thy child and should bear thy image,  
Enable me to recognize my death unto sin;  
When it tempts me may I be deaf unto its 

voice.  
Deliver me from the invasion as well as the 

dominion of sin.  
Grant me to walk as Christ walked,  
to live in the newness of his life,  

the life of love,  
the life of faith,  

the life of holiness.  
I abhor my body of death,  

its indolence, envy, meanness, pride.  
Forgive, and kill these vices,  
have mercy on my unbelief, 

 on my corrupt and wandering heart.  
When thy blessings come I begin to idolize 

them,  
and set my affection on some beloved 

object –  
children, friends, wealth, honour;  

Cleanse this spiritual adultery and give me 
chastity;  

close my heart to all but thee.  
Sin is my greatest curse;  

Let thy victory be apparent to my 
consciousness, and displayed in my life.  

Help me to be always devoted, confident, 
obedient, resigned, childlike in my trust of 

thee,  
to love thee with soul, body, mind, 

strength,  
to love my fellow-man as I love myself,  
to be saved from unregenerate temper,  

hard thoughts, slanderous words, 
meanness, unkind manners,  

to master my tongue and keep the door of 
my lips.  

Fill me with grace daily, that my life be a 
fountain of sweet water.

Andre Tirta Winoto
Pemuda FIRES
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Satu hal yang tidak bisa dipungkiri 
dalam kehidupan gereja hari ini adalah 
hanya sedikit orang Kristen yang berani 

menyatakan kebenaran. Kebanyakan orang 
Kristen lupa bahwa Allah yang mengutusnya 
adalah Allah yang besar. Orang Kristen pada 
umumnya masih kagum akan kebesaran 
Tuhan di dalam alam semesta, khususnya 
ketika melihat hal-hal yang menakjubkan, 
misalnya ketika sedang travel ke suatu 
tempat. Namun kebesaran Allah di dalam 
penginjilan sudah tidak menarik lagi dan 
mungkin percaya hanya setengah-setengah. 
Padahal pola penyataan kebesaran Allah di 
dalam menciptakan dunia ini dan di dalam 
menyelamatkan orang-orang yang dikasihi-
Nya tidaklah berbeda.

Allah sendiri memiliki komitmen total akan 
penginjilan melalui Kristus yang telah taat 
menjalankannya. Namun persetujuan kita 
akan fakta ini jika tidak diikuti aplikasi 
praktis dalam hidup, kita sudah dipastikan 
kalah sebelum peperangan dimulai. 
Ketakutan dan keraguan mengenai pekerjaan 
penginjilan sering kali menghilangkan 
dampak fakta-fakta yang kita imani. Kita 
tidak sadar bahwa kita gagal bersaksi 
ketika waktunya harus bersaksi. Hal ini 
terus-menerus terulang. Adanya ketakutan 
yang besar terjadi di saat-saat seperti 
itu. Ketakutan yang demikian seharusnya 
tidak ada ketika kita ingat bahwa Ia telah 
memberi kita kuasa sebagai anak-anak Allah 
yang memperanakkan kita bukan dari darah 
dan daging tetapi dari Roh. Dalam konteks 
ini, penginjilan pun bukanlah tugas yang 
asing, pilihan, atau tambahan.

Orang-orang percaya memiliki identitas 
baru karena Roh Kristus hidup dan bekerja 
di dalam mereka. Identitas baru ini pasti 
memimpinnya kepada hidup yang bersaksi 
karena the Spirit has been commissioned 
by Christ to bring the gospel to the world. 
Setelah Pentakosta, the Spirit became 
Christ’s missionary presence in the world. 
Dalam Kisah Para Rasul 1:8 Ia hidup di dalam 
setiap orang percaya sebagai the Spirit of 
witness. Dalam 1 Yohanes 5:7 dikatakan And 
the Spirit is the witness because the Spirit 
is the truth. Roh Kudus memiliki perhatian 

yang paling penting di dalam hidup orang 
Kristen untuk memberi kesaksian tentang 
penebusan yang bersifat subtitusi akan 
orang berdosa melalui darah Kristus.

Pemahaman mengenai doktrin Roh Kudus 
akan menolong kita sebagai gereja untuk 
mengubah sikap kita terhadap tugas 
penginjilan. Penginjilan di dalam gereja 
kita sudah terlalu sering disebutkan dan 
diperintahkan supaya kita sebagai jemaat 
harus menginjili. Namun hal yang mendasar 
ini sering kali hanya diingat sebagai salah 
satu dari tugas gereja selain mengajar 
dan menggembala. Lalu ayat yang diingat 
biasanya adalah Matius 28. Ini tidak salah, 
namun kegagalan dalam mengaitkannya 
dengan Roh Kudus dan hubungannya dengan 
hidup orang percaya akan mematikan kita 
di dalam penginjilan. Kita hanya tahu harus 
menginjili, tetapi adanya ketakutan dan 
tidak menemukan kesaksian pribadi kita 
sebagai bagian dalam tugas yang sedang 
berlangsung dalam kerajaan Kristus. Jika 
benar bahwa kita menjadi takut karena 
tidak memiliki kesaksian pribadi yang 
cukup berarti fokus kita telah salah karena 
kita mengandalkan rasa percaya diri kita 
dan bukan percaya bahwa kekuatan untuk 
berani bersaksi adalah berasal dari Roh 
Kudus.

Keberanian (boldness) memiliki tiga karakter: 
contrition, certainty, dan confrontation. 
Kesakian yang berani yang kurang memiliki 
karakter yang benar hanya akan menjadi 
sekadar agresif dan sangat lancang dengan 
kata-kata yang berasal dari kedagingan dan 
bukan dari Roh Kudus. Namun, ketika orang 
percaya meminta Roh Kudus memberikan 
keberanian yang Alkitabiah akan menjamin 
bukan hanya mengalahkan ketakutan 
yang berada dalam diri kita, tetapi juga 
pertobatan akan jiwa-jiwa ketika kesaksian 
itu memiliki tanda akan realitas ilahi.

Contrition atau kesedihan akan dosa, 
mungkin sedikit sekali hubungannya dengan 
keberanian dalam bersaksi, tetapi Alkitab 
mengindikasikan bahwa mereka yang 
bersaksi dengan kekuatan dari Roh Kudus 
didahului dengan kesedihan akan dosa. 

Air mata pahit akan pertobatan Petrus 
mendahului transformasi hidupnya. Paulus 
mendeskripsikan dirinya sebagai the chief of 
sinners dan a wretched man. Orang Kristen 
di Yerusalem mengatakan hati mereka 
tertusuk. Ini juga yang terjadi ketika jiwa-
jiwa yang melihat penyaliban Kristus dan 
juga khotbah Petrus di Pentakosta. Suatu 
kesedihan yang tidak biasanya ini telah 
dinubuatkan sebelumnya oleh Zakharia. 
Kristus yang tersalib dan kesedihan yang 
mendalam tidaklah terpisahkan.

Banyak yang menilai bahwa penekanan 
kepada kesedihan memiliki dampak yang 
tidak sehat bagi jiwa yang terus menolak 
dirinya sendiri. Namun kesedihan terhadap 
dosa yang dihasilkan oleh pekerjaan Roh 
Kudus bukanlah kesedihan yang membawa 
kepada niat untuk bunuh diri. Kesedihan yang 
terjadi dalam pertobatan justru memiliki 
arah yang berbeda yaitu  menyembuhkan, 
membebaskan, dan membersihkan. 
Keyakinan ini membawa kita terhindar dari 
kesaksian diri yang self-righteous.

Pertobatan Alkitabiah adalah kesedihan yang 
menjadi pintu masuk kepada jaminan total 
akan pengampunan, devosi pada Kristus, 
hidup dalam puji-pujian kepada Tuhan, 
doa, dan kesaksian tanpa takut. Yesaya 
yang melihat kemuliaan dan kekudusan 
Allah memiliki keyakinan mendalam akan 
keberdosaan diri namun langsung diikuti 
dengan beban akan sesamanya. Ia bukan 
saja mengaku dirinya najis bibir, tetapi juga 
hidup di tengah bangsa yang najis bibir. 
Bukan sekadar rasa takut akan Tuhan yang 
muncul dalam pertobatan, tetapi juga kasih 
akan sesama.

Karakter kedua dalam keberanian yang 
Alkitabiah adalah certainty. Dalam 
kehidupan sehari-hari saja orang tidak 
mau percaya kepada orang lain yang 
ragu-ragu dan tidak memiliki jawaban 
yang pasti. Perlunya otoritas dan jaminan 
menjadi kebutuhan yang lebih serius 
di dalam masalah iman. Kita tidak bisa 
mengajak orang untuk percaya kepada hal 
yang kita sendiri hanya setengah percaya 
(half-believe). Kita bisa bersaksi dengan 
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efektif ketika kata-kata kita mengalir dari 
kepastian iman yang Allah berikan kepada 
orang yang rendah hati dan sedih terhadap 
dosanya. 

Roh Kudus memiliki hasrat untuk memberikan 
kita jaminan yang tak tergoyahkan. Sebagai 
anak-anak Allah kita diberikan kepastian akan 
realitas Kristus yang hidup sebagai the Lord 
of glory. Kita bisa memegangnya dengan dua 
alasan, yaitu kepastian akan keotentikan 
kehadiran Roh Kudus dan kepastian fakta 
akan kesaksian para rasul. Kedua hal ini 
ternyatakan di dalam pernyataan dari Tuhan 
Yesus kepada murid-murid-Nya, “Jikalau 
Penghibur yang akan Kuutus dari Bapa 
datang, yaitu Roh Kebenaran yang keluar 
dari Bapa, Ia akan bersaksi tentang Aku. 
Tetapi kamu juga harus bersaksi, karena 
kamu dari semula bersama-sama dengan 
Aku” (Yoh.  15:26-27). Roh Kebenaran 
memimpin iman para rasul untuk setia 
kepada fakta yang mereka lihat dan terus 
memberitakannya. Maka Roh Kudus yang 
adalah Saksi utama akan pekerjaan Kristus 
bertindak melalui kesaksian para rasul yang 
pesannya telah dicantumkan dalam Alkitab 
yang sempurna.

Message yang tidak bersalah tersebut 
harus memimpin kita kepada keyakinan 
yang kuat dalam kesaksian kita. Mengapa 
banyak orang Kristen yang memegang 
Alkitab namun kurang percaya? Mungkin 
sekali segala kebenaran dalam Alkitab 
hanya sekadar disetujui dengan mental yang 
sederhana. Kristus tidak menjadi realitas 
yang menarik bagi mereka. Tidak heran 
mereka takut bersaksi.

Ketiga adalah confrontation. Keyakinan 
akan salib memberikan jalan menuju 
mahkota, kita didorong untuk menghadapi 
orang dengan Injil. Karena Kristus sebagai 
Raja berhak mendapatkan tekuk lutut 
dari manusia. Penginjilan bukanlah 
pekerjaan manusia, tetapi Kristuslah 
pemimpin missionary movement dan Ia 
memiliki segala kuasa di surga dan di bumi. 
Konfrontasi membutuhkan pesan yang 
jelas karena pertobatan yang sungguh-
sungguh memerlukan pengertian yang 
jelas juga. Paulus menyatakan keberanian 
(Ef. 6:20) dan kejelasan (Kol. 4:4) dalam 
berbicara. “Bold” dan “Clear” dipakai 
bergantian oleh Paulus yang mengingatkan 
kita bahwa konfrontasi bukanlah dominasi 
psikologis yang tricky, tetapi presentasi 
akan kebenaran yang membawa pribadi 
menghadap Kristus. Dalam Kisah Para Rasul, 
karakter yang dinyatakan adalah kejelasan, 
spesifik, dan konfrontasional. Mereka 
menyentuh hati orang dengan poin-poin 
yang sangat rentan bagi mereka. Dalam 
Pentakosta Petrus menegur pendengarnya 
sebagai pembunuh Anak Allah. Di Atena 

Paulus menegur penyembahan berhala 
orang-orang Yunani.

Konfrontasi demikian bukan berarti 
kita mengabaikan sikap yang baik dan 
memaksakan kebenaran kepada orang yang 
tidak siap menerimanya. Kita tetap harus 
menghormati dignitas manusia dan penuh 
dengan kesabaran. Tetapi kita juga harus 
menerima bahwa konfrontasi adalah norma 
yang Allah berikan yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan penginjilan. 

Ada hal lain yang disediakan Allah sebagai 
alat-Nya bagi kita untuk mempersiapkan 
orang bisa menerima pemberitaan kita, 
yaitu doa. Ini membongkar akan perasaan 
bahwa diri kita cukup. Roh Kudus jugalah 
yang membawa doa kita kepada Bapa. 
Doa-doa kita yang dipimpin oleh Roh Kudus 
mungkin sering kali terdengar begitu lemah 
dan tak berdaya, namun di sana membawa 
nama Kristus yang berotoritas yang dibawa 
oleh syafaat dari Roh Kudus. Kedatangan Roh 
Kudus dan doa orang percaya memberikan 
perbedaan antara Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru karena bukan saja kita 
diperintahkan untuk berdoa, tetapi adanya 
Roh Kudus yang sudah dikirim diam bersama 
kita dan menggairahkan hati kita untuk 
berdoa kepada Allah agar doa kita didengar. 
Tanpa urapan surgawi, pekerjaan kita 
hanyalah pekerjaan duniawi. Perkataan kita 
tidak akan memiliki kuasa jika Roh Kudus 
tidak berbicara melalui kita, dan orang 
yang mendengar tidak akan bereaksi apa-
apa kalau Roh Kudus tidak menyentuh hati 
mereka. John Piper mengatakan “God has 
made the spread of his fame hang on the 
preaching of his Word; and he has made the 
preaching of his Word hang on the prayers 
of the saints.”

Hari ini banyak orang Kristen lebih sensitif 
terhadap isu doktrinal daripada link antara 
doa dan penginjilan. Sangat fokus dan 
berjuang demi kebenaran yang tertulis 
tetapi tidak peduli bagaimana bersekutu 
dan berdoa agar Allah menghantar Firman-
Nya kepada hati orang berdosa melalui Roh 
Kudus. Umumnya orang Kristen demikian 
tidak suka ikut persekutuan doa yang ramai-
ramai dan kalau ingat berdoa pun hanya 
dilakukan secara pribadi di mana orang 
lain tidak melihat, hanya dirinya dan Tuhan 
yang tahu sebenarnya apa yang ia lakukan. 
Di sisi lain ada juga golongan Kristen yang 
mementingkan doa, namun hanya sebagai 
komoditas untuk kegiatan-kegiatan gerejawi 
selanjutnya, khususnya dalam hal fasilitas-
fasilitas yang diperlukan.

Mementingkan kebenaran dan kurang doa, 
dan banyak berdoa tetapi kehilangan esensi 
akan kehendak Allah kehilangan link antara 
doa dan kehendak-Nya. Doa memulai jalan 

penggenapan janji Allah. Dalam doa, Allah 
mengizinkan kita untuk memegang visi-
Nya sesuai janji yang Ia berikan. Dengan 
mengklaim janji Allah di dalam doa, kita 
mengatur pekerjaan Allah untuk bergerak. 
Sepertinya tidak bisa dipercaya, bahwa Allah 
yang maha kuasa memakai permohonan kita 
untuk mengaktifkan penggenapan janji-Nya 
yang besar dalam sejarah.

Jonathan Edwards sangat mengerti hal 
ini. Dalam essay “An Humble Attempt to 
Promote Explicit Agreement in Prayer”  di 
mana kebangunan dan pekerjaan misionari 
akan berhasil ketika orang percaya komit 
untuk sama-sama berdoa syafaat terus 
menerus. Di tahun 1700-an benar-benar 
terjadi kebangunan yang berseri. Menurut 
Edwin Orr, “concert of prayer” ini menjadi 
sumber yang dinamis di dalam keberanian 
penginjilan di Amerika Serikat sampai tahun 
1858. Begitu juga dalam kehidupan pribadi. 
Doa syafaat dengan berani mengklaim 
janji Allah menjadi sumber kekuatan 
kita bekerja. Ketika kita terlebih dahulu 
berbicara dengan Allah, kita tidak akan 
diam di hadapan manusia. 

Maka hal yang perlu mulai kita lakukan 
adalah mendoakan untuk keselamatan 
orang-orang tertentu tanpa bergantung 
kepada perasaan kita seperti apa dan 
tidak bergantung kepada hasilnya yang 
terlihat atau tidak. Doa-doa demikian 
bisa terus dilakukan jika kita mengerti 
dan terus merenungkan pekerjaan Kristus 
bagi kita, yang telah memberi kita akses 
kepada Bapa. Kita tidak bisa melakukan 
aktivitas doa tanpa kesadaran yang jelas. 
Kita tidak bisa berdoa jika kita menyimpan 
kegelapan-kegelapan di hadapan-Nya. Kita 
bukan orphan lagi tetapi sudah diangkat 
sebagai anak-anak-Nya Allah yang penuh 
anugerah sehingga tidak ada yang perlu 
kita sembunyikan. Basis ini tidak berubah, 
namun pembaruan dan pembersihan diri 
setiap hari harus dilakukan. Di sini kita 
menikmati apa itu kebebasan yang sejati 
di hadapan Allah.

Rasa takut untuk bersaksi tampaknya masih 
menjadi masalah yang belum dibebaskan 
dari spiritualitas mayoritas orang Kristen. 
Jack Miller berkata, “Following Christ into 
the harvest field is not an enterprise for 
the faint-hearted or the half-persuaded.” 

Chias Wuysang
Pemuda FIRES

Referensi:
1.	 John C. Miller, Powerful Evangelism for the 

Powerless, Publisher: Presbyterian & Reformed, 
1980.
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POKOK DOA

Fondasi
Pada bulan ini, saya ingin mengajak pembaca 
secara umum untuk menyoroti bidang 
pemerintahan dan masyarakat, dan secara 
spesifik membahas mengenai civil society 
di negara demokrasi (e.g. Indonesia). 
Pertama-tama, kita akan bersama-sama 
melihat beberapa hal mendasar mengenai 
pemerintahan. Sebenarnya, konsep manusia 
yang memerintah manusia tidak sesuai 
dengan creational design yang Tuhan 
tetapkan. Sebab seharusnya, Allah-lah 
yang menjadi ‘pemerintah’ dan pemegang 
otoritas tertinggi.1 Namun setelah kejatuhan, 
kita melihat bahwa peran manusia untuk 
memerintah sesama manusia menjadi 
diizinkan. Dari perspektif ini, pemerintah 
dapat dilihat sebagai bentuk anugerah 
umum (common grace) yang berfungsi 
untuk menahan kejahatan. Kita tidak 
boleh memberi label yang terlewat negatif 
terhadap pemerintah. Calvin dalam Institutio 
bagian terakhir (Book IV Chapter 20: Of Civil 
Government) menyatakan bahwa pekerjaan 
sebagai magistrat adalah pekerjaan yang 
paling mulia dalam kehidupan di dunia 
yang sementara ini.2 Dalam Perjanjian Lama 
sendiri, kita dapat melihat beberapa orang 
yang dicatat terlibat dalam pemerintahan 
secara langsung, seperti Yusuf, Daniel, Daud, 
Salomo, Hizkia, Nehemia, dan Ester. 

Dalam Roma 13 dan 1 Petrus 2, Alkitab 
dengan jelas memaparkan hak dan 
peran pemerintah. Pemerintah memang 
mendapatkan otoritas yang sangat tinggi, 
namun kita tidak boleh lupa bahwa 
otoritas itu berasal dari Allah. Jadi, Allah 
berhak menerima pertanggungjawaban 
bahkan berhak mencabut otoritas itu dari 
pemerintah. Sebagai orang Kristen, kita 
juga diperintahkan untuk takut dan taat 
kepada pemerintah. Tuhan Yesus juga 
mengajarkan untuk mengembalikan kepada 
Tuhan apa yang menjadi milik Tuhan, 
dan mengembalikan kepada kaisar apa 
yang menjadi milik kaisar. Secara fungsi, 
pemerintah berperan untuk menjalankan 
keadilan, menghukum pihak yang jahat, 
mengelola pajak, dan menggunakan 
senjata. Dalam perkembangannya, kita 
juga perlu bersama-sama memikirkan 

relasi pemerintah dengan institusi-institusi 
lain dalam masyarakat, misalkan keluarga, 
sekolah, perusahaan, dan gereja. Salah 
seorang pemikir besar dalam hal ini adalah 
Abraham Kuyper, yang mencetuskan gagasan 
mengenai Sphere of Sovereignty3. Setiap 
sphere atau institusi memiliki hak, cakupan, 
dan otoritasnya yang unik, dan masing-
masing harus bertanggung jawab langsung 
kepada Tuhan. 

Lubang yang Menganga
Jauh sebelumnya, Allah sudah memberikan 
peringatan yang keras dan detail kepada 
orang-orang yang akan memerintah sebagai 
raja (tertulis dalam Ulangan 17).4 Pengaturan 
keluarga, perolehan harta, kepemilikan 
ternak, sampai sikap dalam mempelajari 
firman, semuanya sudah tertulis dengan 
begitu jelas. Sebab raja memiliki otoritas 
dan kuasa yang besar sekaligus sangat rentan 
untuk menyeleweng dan menyalahgunakan 
hak yang ia miliki. Sepanjang sejarah, 
kita sudah ‘kenyang’ melihat tingkah laku 
pejabat dan kepala pemerintahan yang 
begitu rusak dan telah menorehkan luka 
menganga yang bekasnya tidak kunjung 
hilang. Dalam Perjanjian Lama, raja-raja 
yang melawan Tuhan akhirnya menyebabkan 
seluruh bangsa Israel mendapatkan hukuman 
yang begitu berat.5 Dalam Perjanjian 
Baru, bahkan ada raja yang ditampar oleh 
malaikat dan mayatnya dimakan oleh cacing-
cacing karena ia begitu kurang ajar terhadap 
Tuhan.6 

Salah satu konsep pemerintahan yang 
sangat rusak pernah dicetuskan oleh Niccolo 
Machiavelli.7 Filosofi pemerintahannya 
menekankan pemerintahan yang bersifat 
diktator, penggunaan kekerasan, penipuan 
terhadap rakyat, pemusatan kepentingan 
diri, dan perolehan kuasa sebesar-besarnya 
dengan segala cara. Prinsip-prinsip yang 
sangat beracun ini dipegang erat oleh 
para diktator besar sepanjang sejarah.8 
Di saat yang sama, negara-negara Kristen 
pun tidak kebal terhadap kerusakan dalam 
aspek pemerintahan. Kita bisa melihat 
dengan jelas korupsi yang begitu berakar 
dan mendominasi di negara Filipina dan 
negara-negara Kristen di Amerika Latin.9 

Belum lagi maraknya metode pencitraan 
yang dilakukan dalam proses pemilihan 
umum dan mendukung kebijakan-kebijakan. 
Rakyat menjadi terbuai dan tidak lagi 
memerhatikan esensi dan kapabilitas utama 
dari sang calon pemimpin.10 

Dalam skala global, ada dua peristiwa 
yang menyebabkan perubahan besar dalam 
paradigma relasi antarnegara. Yang pertama 
adalah Perang Dunia I yang memakan begitu 
banyak korban jiwa dan menyebabkan 
kerusakan yang masif. Setelah kejadian ini, 
mulai dipikirkan dengan sangat serius ide-
ide dan langkah-langkah untuk mencegah 
terjadinya perang dalam skala besar/global. 
Peristiwa ini menyebabkan munculnya 
bidang ilmu akademik ‘Relasi Internasional’ 
dan didirikannya Liga Bangsa-Bangsa (yang 
kemudian berkembang menjadi PBB karena 
LBB dianggap tidak bisa mencegah Perang 
Dunia II). Peristiwa yang kedua adalah krisis 
minyak dan sekaligus runtuhnya arsitektur/
sistem keuangan internasional (sistem 
Bretton Woods) di tahun 1970-an. Kejadian 
ini melahirkan bidang ilmu akademik ‘Politik 
dan Ekonomi Internasional’ yang sebenarnya 
bertujuan untuk mencegah krisis-krisis 
semacam ini terjadi kembali. Namun 
demikian, di abad informasi ini, kita tetap 
saja dengan mudah melihat dan membaca 
banyaknya ketidakstabilan dan krisis yang 
sedang dan akan terjadi di berbagai daerah, 
negara, dan bahkan benua.11 

Reaksi
Kebobrokan yang terjadi dalam level negara 
dan pemerintah telah menuai berbagai 
macam reaksi. Dalam kesempatan ini, saya 
akan menyoroti tiga macam reaksi, yakni 
sikap anarkisme, pelarian, dan pencetusan 
perubahan secara tertib/teratur (orderly 
reformation). Orang-orang yang melihat 
kerusakan pada otoritas, pada akhirnya 
bisa menjadi anti dan sangat menentang 
otoritas apa pun. Inilah yang menjadi dasar 
pemikiran yang bersifat anarkis. Mereka 
bahkan dengan keras mengatakan bahwa 
pemerintahan seharusnya ditiadakan. Kita 
harus bijaksana dan berhati-hati dalam 
menyikapi pandangan seperti ini. Secara 
singkat, para Reformator merangkumnya 
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dalam satu kalimat yang padat: a corrupt 
government is better than no government at 
all12. Dalam kitab Hakim-Hakim, telah dibuka 
realitas kehidupan masyarakat Israel yang 
tanpa pemimpin/raja, dan masing-masing 
orang bertindak menurut apa yang benar 
di mata mereka. Sungguh ini merupakan 
keadaan yang begitu mengerikan!13

Sikap yang kedua adalah sikap pasif, 
apatis, tidak peduli, dan menghindar dari 
segala hal yang berbau dengan politik 
dan pemerintahan. Golongan ini mungkin 
pernah mengalami pengalaman pahit dalam 
hidupnya dan menjadi tawar hati. Cara 
pikir demikian cukup banyak dipegang 
oleh orang Kristen, terutama di Indonesia. 
Hal-hal yang berbau politik diberi label 
kotor, tidak suci, dan harus dihindari.14 
Belum lagi adanya sikap paranoid kalau 
masuk ke dalam pemerintahan yaitu takut 
terpengaruh lingkungan yang sudah begitu 
rusak. Ditambah lagi, masih berakar kuatnya 
mentalitas minoritas dan merasa diri sebagai 
korban. Jika seperti ini, garam itu pasti 
akan tetap berada di wadah garam, tidak 
masuk ke dalam sup yang tawar dan panas. 
Terang tersebut juga tetap berada di dalam 
toko lampu/pelita, bukan masuk ke dalam 
ruangan yang gelap dan kotor. 

Reaksi yang ketiga adalah sikap yang aktif 
dan melakukan suatu reformasi secara tertib 
dan sesuai dengan ordo. Hal ini dijelaskan 
Calvin dalam Institutio Book IV, Chapter 
20, Section 31.15 Jika terjadi kesalahan/
kerusakan dalam level pemimpin, maka pihak 
yang berada satu tingkat di bawah harus bisa 
memberikan koreksi atau masukan. Calvin 
sangat menentang sikap yang melangkahi 
dan mengacaukan urutan otoritas, apalagi 
sampai melakukan revolusi berdarah. Jika 
prinsip orderly reformation ini terus ditarik 
ke bawah, maka sebenarnya setiap rakyat 
memiliki peran untuk memberikan suara 
dan memantau kinerja aparat pemerintah 
yang berada satu tingkat di atas mereka. 
Dengan perspektif ini, seluruh masyarakat 
memiliki peran dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 

Civil Society
Ketika memikirkan tema redemption dalam 
pemerintahan, hal yang harus kita pikirkan 
dengan saksama adalah: sejauh mana kita 
dapat merestorasi suatu aspek/bidang, 
yang pada awalnya bukanlah creational 
design?16 Pendirian saya sampai detik 
penulisan artikel ini adalah pemerintahan 
merupakan suatu area yang multidimensi 
dan memerlukan restorasi dari berbagai 
aspek mendasar sekaligus. Jika dilihat 
melalui kacamata ‘15 modes of life’ dari 
Herman Dooyeweerd, kita harus terus naik 
banding dan masuk ke dalam lingkup social, 
economic, aesthetic, juridicial, ethics, dan 
sampai yang tertinggi, yaitu faith/pistic. 17 

Jika kita hanya memerhatikan/memperbaiki 
satu aspek saja dan mengabaikan yang 
lain, pasti nantinya akan membentur 
tembok/batasan, dan bahkan bisa terseret/
terpengaruh hal-hal rusak di bidang lain. Di 
sisi lain, bukan berarti kita harus menunggu 
sampai seluruh bidang bisa dikerjakan secara 
bersama-sama dengan sempurna. Ketika kita 
dengan setia dan bertanggung jawab kepada 
Tuhan mengerjakan panggilan kita di bidang 
masing-masing, sekecil apa pun itu, hal itu 
bagaikan satu bagian kecil ragi yang akan 
mengkhamirkan seluruh adonan.18

Secara spesifik, satu bagian kecil ragi yang 
ingin saya bahas dengan lebih mendalam 
adalah mengenai civil society, khususnya 
dalam konteks masyarakat plural di 
Indonesia. Dalam pengertian secara luas, 
civil society adalah golongan ketiga di 
luar golongan pemerintah dan golongan 
sektor privat (enterprise), di mana mereka 
bisa mengemukakan pendapat, saran, 
perbandingan, dan bahkan melakukan 
tindakan-tindakan yang dianggap perlu.19 
Elemen-elemen yang termasuk dalam 
golongan ini adalah kaum cendekiawan/
intelektual, buruh, kelompok agama, dan 
lembaga sosial. Konsep ini sebenarnya sudah 
ada sejak kebudayaan Yunani dan Romawi, 
yang kemudian mengalami perkembangan 
pesat pada periode Enlightenment.20 Dahulu 
peran kelompok ini dianggap tidak terlalu 
signifikan dan ada yang memberikan istilah 
silent majority21. Namun dalam beberapa 
tahun belakangan ini, kita bisa melihat 
perubahan-perubahan yang dimotori oleh 
civil society. Sebut saja penggulingan para 
diktator di Timur Tengah yang digerakkan 
oleh mahasiswa dan masyarakat biasa.22 
Juga kampanye-kampanye mengenai 
kerusakan lingkungan hidup yang relatif 
kurang diperhatikan oleh pemerintah dan 
sektor privat.23 

Perkembangan
Pertumbuhan pesat civil society ditandai 
dengan terbentuknya berbagai NGO (non-
governmental organization), komunitas-
komunitas, kelompok-kelompok, dan 
institusi-institusi akademik. Bank Dunia 
menyatakan bahwa jumlah NGO melonjak 
tajam dari 6.000 di tahun 1990 menjadi lebih 
dari 50.000 di tahun 2006.24 Perkembangan 
signifikan dari kelompok ini sedikit banyak 
telah memengaruhi pendekatan isu-isu 
global, dan sekaligus pemikiran ulang akan 
peran dari pemerintah. Perkembangan 
pesat teknologi informasi dan komunikasi 
juga memperlebar akses informasi yang 
tadinya hanya dimiliki oleh pemerintah dan 
institusi besar. Masyarakat menjadi memiliki 
begitu banyak jalur untuk mengutarakan 
pendapatnya.25 Berbagai lapisan masyarakat 
kini memiliki potensi untuk melakukan 
perubahan, apalagi jika bergerak secara 
serentak, searah, dan bersama-sama. 

Sekretaris Jenderal PBB, Ban Ki-Moon, 
menyatakan pemikirannya mengenai civil 
society dalam pidato di World Economic 
Forum, Davos, Switzerland (29 January 
2009): 

“Our times demand a new definition 
of leadership - global leadership. 
They demand a new constellation of 
international cooperation - governments, 
civil society and the private sector, 
working together for a collective global 
good.”

Berbagai masalah pelik seperti kemiskinan, 
kerusakan lingkungan, dan ketimpangan sosial 
semakin memperlihatkan keterbatasan dari 
pemerintah dan sektor privat, dan sekaligus 
memicu civil society untuk melakukan 
langkah-langkah konkret. Di negara China dan 
Indonesia, golongan civil society mengalami 
pertambahan kuantitas yang signifikan. 
Khususnya kelompok yang terdidik, mereka 
akan mengalami perbaikan dari sisi ekonomi 
dan banyak yang masuk dalam kategori 
middle class. Dengan pesatnya arus informasi 
dan menguatnya kalangan grassroots, bahkan 
ada kelompok pengamat yang memprediksi 
akan keterbukaan China dalam aspek 
politik, bukan hanya dalam aspek ekonomi 
saja. Di Indonesia sendiri, riset dari Boston 
Consulting Group memprediksikan jumlah 
kelas menengah di Indonesia akan mencapai 
74 juta pada tahun 2020. Konsep civil society 
juga bukanlah hal yang asing bagi Indonesia. 
Dalam sejarah, kita bisa melihat berbagai 
bentuk civil society seperti Taman Siswa, 
Serikat Dagang, dan NU. Setelah era Soeharto, 
civil society menjadi salah satu lokomotif 
penting dalam menempuh perjalanan di 
era demokrasi. Prospek pengembangan 
civil society di Indonesia sangat tergantung 
pada beberapa faktor pendukung seperti 
otonomi (pengurangan ketergantungan 
mutlak terhadap pemerintah), kemandirian, 
kemungkinan interaksi dengan lembaga-
lembaga pemerintahan, dan keterbukaan 
dalam arena publik. 

Sebuah Perenungan
Dengan mengingat berbagai hal yang 
telah dibahas sebelumnya, saya kembali 
mempertimbangkan salah satu keunikan 
zaman ini, yakni begitu kental dan derasnya 
perkembangan dan perubahan yang terjadi 
di berbagai aspek. Terobosan-terobosan 
yang terjadi pada ratusan tahun periode 
setelah zaman Renaissance adalah hal-
hal yang sama sekali tidak terbayangkan 
dalam periode ribuan tahun sebelumnya. 
Di tengah-tengah era digital ini, kita harus 
sama-sama menggumuli peran gereja dan 
relasinya terhadap dunia pemerintahan. 
Yang pasti, relasi campur aduk ala periode 
Konstantin, justru membuat kekristenan 
lumpuh dan banyak orang menjadi Kristen 
dengan motivasi yang tidak murni. Di bagian 
awal kita sudah melihat bahwa pemerintah 
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Di tengah-tengah era digital 
ini, kita harus sama-sama 
menggumuli peran gereja 
dan relasinya terhadap 

dunia pemerintahan. Yang 
pasti, relasi campur aduk 
ala periode Konstantin, 

justru membuat kekristenan 
lumpuh dan banyak orang 
menjadi Kristen dengan 

motivasi yang tidak murni. 

adalah salah satu bentuk common grace di 
dunia yang sudah jatuh dalam dosa ini. Di 
sisi lain, pemerintah melihat gereja sebagai 
salah satu elemen dalam kategori civil 
society. Berdasarkan sudut pandang ini, 
kita bisa bersama-sama melihat langkah-
langkah yang bisa dilakukan gereja dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara 
(perspektif pemerintah), atau dengan kata 
lain, menjalankan panggilan mandat budaya 
(perspektif Theologi Reformed). 

Beberapa contoh hal sederhana yang dapat 
kita lakukan adalah sebagai berikut: (i) 
Dengan perkembangan teknologi, kita dapat 
dengan lebih mudah mengawasi kinerja 
aparat pemerintah dan mengemukakan 
pendapat/masukan. Khusus untuk provinsi 
DKI Jakarta, juga dibuka beberapa jalur bagi 
warga untuk menyampaikan aspirasinya, 
misalnya melalui SMS atau Blackberry 
Messenger. (ii) Mengikuti proses Pemilihan 
Umum, bahkan bagi warga yang berada di 
luar negeri. Berpartisipasi dalam Pemilu 
menunjukkan bahwa kita juga turut 
memikirkan, menganalisa, dan berpartisipasi 
aktif dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. (iii) Melakukan kewajiban yang 
seharusnya kita lakukan seperti membayar 
pajak dan menaati hukum. Sebagai orang 
Kristen, kita sadar bahwa Allah telah 
memberikan otoritas kepada pemerintah. 
(iv) Dorongan dan ajaran yang menumbuhkan 
semangat inkarnasi dalam ibadah dan wadah-
wadah gereja. Buah dari dorongan ini tidak 
berarti setiap jemaat harus terjun langsung 
ke politik. Bisa saja akhirnya jemaat-jemaat 
ada yang tergerak untuk lebih terjun dalam 
pelayanan, atau bahkan menjadi misionaris, 
guru, pengusaha yang berintegritas, ataupun 
ilmuwan yang dapat melihat Tuhan dalam 
setiap pekerjannya. Bersyukur jika ada 
yang tergerak untuk menjadi kepala desa, 
kepala camat, gubernur, hakim, atau bahkan 
presiden. Intinya adalah kita tidak hidup 
hanya untuk kesenangan diri, melainkan 
seperti Kristus, rela menyangkal dan 
mengorbankan diri karena dorongan cinta 
kasih yang begitu luar biasa. Ini hanyalah 
beberapa contoh aplikatif saja. Saya percaya 
ada banyak contoh lain yang dapat kita 
pikirkan bersama-sama. 

Saya ingin menutup artikel ini dengan 
memaparkan beberapa kendala dalam 
perkembangan civil society di Indonesia. 
Sekali lagi, kendala ini tidak harus 
memupuskan harapan kita atau membuat 
kita berhenti berjuang. Namun justru kita 
semakin sadar bahwa kita adalah manusia 
yang begitu terbatas dan semata-mata hanya 
bisa mengemis anugerah Allah. Salah satu 
masalah yang ada di Indonesia adalah begitu 
majemuknya masyarakat. Kemajemukan 
memang memiliki kekuatan tersendiri. 
Namun di sisi lain, tingkat fragmentasi 
di masyarakat bisa menjadi tinggi. Hal 

ini bisa diperparah oleh ketimpangan 
sosial yang semakin meningkat, misalnya 
dalam aspek ekonomi. Isu lain yang kita 
hadapi adalah mengenai radikalisme dan 
intoleransi yang masih kerap terjadi. Dalam 
masyarakat plural, perbedaan-perbedaan 
seharusnya merupakan suatu hal yang 
lumrah. Namun sangatlah disayangkan jika 

ada kelompok-kelompok yang memaksakan 
ideologi tertentu bahkan menggunakan 
metode kekerasan. Kiranya hal-hal ini tidak 
membuat kita menjadi tawar hati, namun 
justru membuat kita semakin berserah dan 
berdoa memohon kepada Tuhan. 

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes:
1.	 Pandangan theonomy memperjuangkan bahwa 

Allah-lah yang harus memerintah secara riil dalam 
konteks dunia atau pemerintahan sekarang ini. 

2.	 Institutes of Christian Religion, Book IV Chapter 
20 Section 4: 
“Wherefore no man can doubt that civil authority 
is, in the sight of God, not only sacred and 
lawful, but the most sacred, and by far the most 
honorable, of all stations in mortal life.”

3.	 Abraham Kuyper adalah seorang theolog, 
negarawan, jurnalis, dan perdana menteri Belanda. 
Ia menekankan bahwa Allah harus bertakhta dalam 
setiap aspek kehidupan. Salah satu karyanya yang 
terkenal adalah Lectures on Calvinism. 

4.	 Peringatan dan peraturan sudah Tuhan berikan, 
jauh sebelum kejadian tua-tua Israel meminta raja 
yang tercatat dalam kitab 1 Samuel. 

5.	 Salah satu hukuman terberat adalah pembuangan 
ke Babel dan orang Israel tidak bisa beribadah di 
sana. Mereka kerap kali meratap atas hukuman 
ini. 

6.	 Kisah 12:20-23 mencatat Herodes yang tidak 
memberi hormat kepada Allah. Ia ditampar 
malaikat Tuhan dan mayatnya dimakan cacing-
cacing. 

7.	 Niccolo Machiavelli berasal dari Italia dan lahir 
pada tahun 1469. Ia hidup dalam zaman yang 
sangat kacau di mana pergeseran kekuasaan dan 
pembunuhan adalah pemandangan sehari-hari. 

Karyanya yang paling terkenal berjudul ‘The 
Prince’. 

8.	 Beberapa diktator besar yang memegang prinsip-
prinsip Machiavelli: Benito Mussolini, Joseph Stalin, 
dan Adolf Hitler. 

9.	 Salah satu daftar ranking negara terkorup 
tercantum dalam website berikut: http://www.
transparency.org/cpi2012/results.

10.	 Ronald Reagan yang juga adalah pemain film dan 
aktor, menggunakan metode pencitraan dalam 
kampanye dan kebijakan-kebijakan politik yang 
ia ambil. 

11.	 Contoh lain misalnya gertakan perang nuklir oleh 
Korea Utara, ketegangan antara Cina dan Jepang, 
krisis ekonomi di Eropa yang tidak kunjung usai, 
dan ancaman aksi terorisme. 

12.	 Kalimat ini dicetuskan oleh John Calvin dan sikap 
anarkis sangat ditentang olehnya. 

13.	 Kitab Hakim-hakim ditutup dengan peristiwa begitu 
keji yang menyebabkan perang saudara dan hampir 
memusnahkan seluruh suku Benyamin. 

14.	 Hal ini diperparah dengan konsep bahwa iman 
hanya untuk urusan rohani di hari Sabtu dan 
Minggu. Iman dianggap tidak ada kaitannya dengan 
pekerjaan, apalagi dunia politik. 

15.	 Calvin memakai contoh Ephori yang menentang raja, 
atau Demarchs yang menyatakan ketidaksetujuan 
kepada senat. 

16.	 Buku ‘Creation Regained’ menggunakan istilah 
structure dan direction untuk membedakan aspek-
aspek yang bisa di-redeem dan yang tidak. Misalkan 
saja pekerjaan sebagai perampok atau pelacur 
tidak akan pernah bisa di-redeem karena secara 
natur memang sudah rusak. 

17.	 Pembahasan mengenai 15 modes of life bisa dilihat 
dalam website berikut: http://www.dooy.salford.
ac.uk/aspects. html.

18.	 Matius 13:33.
19.	 Definisi civil society sangatlah beragam dan luas 

sehingga perlu diperhatikan konteks di mana istilah 
ini digunakan. 

20.	 Contoh-contoh konsep civil society sepanjang 
sejarah: Aristotle menggunakan istilah koinonia 
politike, yakni sebuah komunitas politik. Hegel 
membagi struktur sosial menjadi tiga entitas, yakni 
keluarga, masyarakat (civil society), dan negara. 
Alexis de Tocqueville berargumen bahwa civil 
society-lah yang menjadikan demokrasi di Amerika 
begitu kuat dan solid. 

21.	 Istilah silent majority dipopulerkan oleh Presiden 
Richard Nixon dalam pidatonya pada tanggal 3 
November 1969. Namun Nixon bukanlah orang 
pertama yang menggunakan istilah ini. 

22.	 Kaum agamawan, mahasiswa, dan masyarakat sipil 
melakukan protes secara aktif untuk menggulingkan 
pemerintahan diktator. Misalkan saja di Mesir dan 
Libya. 

23.	 Contoh organisasi yang sangat menggalakkan 
kampanye lingkungan hidup adalah World Wide 
Fund for Nature (WWF) dan Greenpeace. 

24.	 Data ini tercantum dalam website berikut: 
http://web.worldbank.org/WBSITE/EXTERNAL/
TOPICS/CSO/0,,contentMDK:20101499~menuPK:2
44752~pagePK:220503~piPK:220476~theSitePK:2
28717,00.html.

25.	 Misalnya saja perkembangan social media dan 
beberapa website pemerintah di mana mereka 
memiliki kolom/area untuk penyaluran aspirasi 
rakyat. 
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Keeping the Heart: 
How to Maintain Your Love for God
Pengarang	 : John Flavel
Publisher	 : Christian Heritage, Christian Focus Publications
Hal		  : 117

John Flavel adalah seorang pendeta 
Puritan di Worcestershire, lahir pada 
tahun 1627 dan meninggal pada tahun 

1691. Flavel tergolong sebagai kaum Puritan. 
Pada tahun 1662 setelah Pangeran Charles 
II dikembalikan takhtanya, Flavel terpaksa 
keluar dari Church of England. Kaum 
Puritan adalah orang-orang yang sangat 
sensitif dengan kehidupan Kristen. Mereka 
adalah salah satu kelompok yang paling 
awal menerima warisan theologi John 
Calvin. Pada awalnya, seperti yang telah 
kita lihat dalam sejarah gereja dan bahkan 
di kitab Wahyu, orang Kristen mula-mula 
yang masih terbakar oleh kasih mula-mula 
itu menghidupi suatu kehidupan yang saleh. 
Kekristenan yang turun-temurun kemudian 
mulai menjadi sesuatu yang biasa-biasa 
saja. Kesalehan hidup menjadi hal yang tidak 
penting dan memudar, sehingga ketika kaum 
Puritan muncul, mereka sangat menekankan 
beberapa tema yang khususnya berkaitan 
dengan Christian life dan assurance of 
salvation. 

Melalui perincian dari perspektif yang 
berbeda-beda dari masing-masing penulis, 
tema-tema itu terus dikembangkan dan 
dituangkan ke dalam tulisan. Mereka 
merupakan penulis-penulis yang sangat 
prolifik. Meskipun banyak hasil karya mereka 
yang sudah tidak dapat kita baca sekarang, 
namun yang masih tersisa dan diwariskan 
kepada gereja hari ini masih banyak. 

Di dalam bukunya “Keeping the Heart: How 
to Maintain Your Love for God,” Flavel 
memberikan suatu ulasan yang sangat 
mendasar dan praktikal mengenai sikap hati 
seorang Kristen. Buku ini terdiri dari 4 bab 
singkat dan bab ketiga terbagi lagi menjadi 
12 sub-bab yang singkat. Flavel mengatakan, 
“Hati manusia adalah bagian yang paling hina 
sebelum seseorang dilahirbarukan tetapi 
yang paling mulia setelah dilahirbarukan; hati 
merupakan penampung prinsip dan fondasi 
dari segala tingkah laku. … Kesulitan terbesar 
dalam pertobatan adalah memenangkan hati 
untuk Allah; dan kesulitan yang paling besar 
setelah pertobatan adalah untuk menjaga 
hati untuk setia kepada Allah.”

Flavel menjelaskan betapa pentingnya 
untuk menjaga hati kita. Di awal dari 
bukunya, dia mengutip Amsal 4:23: “Jagalah 
hatimu dengan segala kewaspadaan, karena 

dari situlah terpancar kehidupan.” Flavel 
menjelaskan bahwa pekerjaan menjaga hati 
bukanlah pekerjaan Roh Kudus semata-mata, 
meskipun benar apa yang Kristus katakan 
dalam Yohanes 15:5, “Di luar Aku kamu tidak 
dapat berbuat apa-apa.” Namun penulis 
Amsal menggunakan kata “jagalah hatimu 
dengan segala kewaspadaan” yang berarti 
hati ini perlu kita jaga dan kita sendiri 
memiliki andil di dalam menjaga hati kita. 
Alasan kenapa kita harus melakukannya 
adalah karena setelah manusia jatuh ke 
dalam dosa, manusia yang tadinya diciptakan 
untuk memuja Allah, sekarang malah 
memuja dirinya sendiri. Setelah manusia 
ditebus, proses pengudusan tidak langsung 
selesai secara instan, tetapi sifat dari 
pengudusan ini sendiri adalah progresif, yang 
berarti berlangsung terus. Proses pengudusan 
ini membentuk arah hati kita yang tidak 
selalu terpaku kepada Kristus, menjadi 
berfokus kepada-Nya. Flavel mengatakan, 
kita memerlukan disiplin rohani untuk terus 
menarik hati kita yang cenderung serong 
untuk berfokus kepada Allah dan bukan diri. 
Disiplin rohani inilah yang disebut oleh John 
Flavel sebagai salah satu usaha menjaga hati, 
keeping the heart. 

Di bagian kedua, Flavel memberikan 
petunjuk kepada para pembacanya dengan 
lebih terperinci dan mendetail, di sini dia 
memberikan contoh beberapa konteks 
yang dapat dialami oleh manusia dalam 
kehidupan Kristennya yang memerlukan 
perhatian lebih dalam menjaga hati. Flavel 
memberikan 12 situasi. Salah satu yang 
paling menarik adalah poin pertama, di mana 
dia memberikan peringatan untuk menjaga 
hati ketika kita diberikan kekayaan atau 
bahasa yang digunakan oleh Flavel adalah 
“when Providence smiles upon us”. Flavel 
mengingatkan kepada kita untuk menjaga 
hati kita agar kita tidak menjadi angkuh 
dalam kemakmuran kita tetapi itu bukanlah 
peringatan yang paling penting. Yang lebih 
penting adalah untuk menjaga hati untuk 
tidak menggantikan Tuhan Allah sebagai 
sumber kepuasan kita. Bapa Gereja Agustinus 
pernah memberikan peringatan yang mirip 
kepada kita di dalam bukunya Confessions 
of St. Augustine. Dia pernah mengatakan 
bahwa manusia terlalu gampang puas 
dengan hal-hal yang fana di dunia ini dan 
kepuasan-kepuasan yang hanya sementara 
ini mengalihkan hati kita untuk menjauh 

dari Allah. Relasi kita dengan Allah adalah 
hal yang harus dibina dan kita harus melatih 
hati kita untuk memuaskan diri hanya kepada 
Allah, bukan kepada yang lainnya. 

Buku ini sangat baik untuk dibaca khususnya 
untuk kita yang sudah sangat dididik dalam 
theologi yang ketat, namun sering kali kita 
lupa untuk menjaga hati kita. J. I. Packer di 
dalam bagian pengantar buku ini menanyakan 
satu hal yang sangat menarik. Dia bertanya, 
seberapa sering sebenarnya kita menilik hati 
kita dan mengajukan argumentasi dalam diri 
kita, untuk menguji apakah hati kita setia 
kepada Tuhan, apakah kebenaran yang kita 
tahu selama ini sebenarnya tertanam dalam 
pikiran kita saja atau kebenaran tersebut 
telah masuk ke dalam hati kita dan sudah 
kita lakukan di dalam kehidupan kita secara 
konsisten? Buku ini sangat praktis dan sangat 
membantu kita untuk memupuk kerohanian 
kita, khususnya sebagai orang-orang yang 
secara pengetahuan theologis sudah dididik 
banyak dari mimbar dan kelas-kelas yang 
ada. Sudah saatnya kita menguji hati kita, 
menjaga hati kita di hadapan Allah, karena 
dari situlah terpancar kehidupan. Kiranya 
Allah membantu kita untuk berjalan di jalan 
kebenaran-Nya. Amin.

Ryan Putra
Pemuda FIRES
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Liputan KPIN Jawa Tengah & DI Yogyakarta 12-14 Februari 2014
Bandung 21-22 Februari 2014

Altar call
KPIN Pekalongan - 12 Februari 2014

Altar call
KPIN Solo - 13 Februari 2014

Gambar Tuhan Yesus yang dilukis oleh Pdt. Dr. Stephen Tong 
pada tahun 1962 untuk muridnya.

Jemaat yang berdatangan dengan angkot.
KPIN Pekalongan - 12 Februari 2014

Panitia membersihkan kursi-kursi dari abu vulkanik letusan 
gunung Kelud. KPIN DI Yogyakarta - 14 Februari 2014

Altar call
KPIN Bandung - 21-22 Februari 2014

Bersiap-siap untuk berkhotbah di tengah hujan abu.
KPIN DI Yogyakarta - 14 Februari 2014

Seminar di Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) - Bandung
22 Februari 2014


